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Pengantar        ...... 

 

Ekonomi Hijau sebagai Paradigma Baru Pembangunan 

Ekonomi hijau adalah paradigma pembangunan ekonomi yang 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan, kesejahteraan 

sosial, dan efisiensi sumber daya. Dalam konteks Indonesia, 

ekonomi hijau menjadi relevan mengingat tekanan terhadap 

sumber daya alam dan dampak perubahan iklim yang 

signifikan. Dengan posisinya sebagai negara kepulauan yang 

kaya akan biodiversitas, Indonesia memiliki peluang besar 

untuk menerapkan ekonomi hijau. Namun, tantangan yang ada 

juga tidak bisa diabaikan.  

Ekonomi hijau bertujuan menciptakan pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan dengan meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Paradigma 

ini menekankan transisi menuju energi terbarukan, efisiensi 

sumber daya, pengelolaan limbah yang bertanggung jawab, 

dan inklusivitas sosial. Dalam konteks Indonesia, ekonomi hijau 

tidak hanya menjadi kebutuhan untuk menghadapi tantangan 

perubahan iklim dan degradasi lingkungan, tetapi juga 

merupakan peluang untuk mempercepat transformasi ekonomi 

menuju pertumbuhan yang tangguh dan inklusif. 

Sebagai negara dengan kekayaan alam yang melimpah dan 

biodiversitas tinggi, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

memimpin implementasi ekonomi hijau. Namun, keberhasilan 

penerapan ini memerlukan sinergi antara pemerintah, dunia 

usaha, dan masyarakat. Dengan komitmen yang kuat, strategi 

yang terukur, dan kolaborasi lintas sektor, ekonomi hijau dapat 

menjadi motor penggerak pembangunan berkelanjutan, 

sekaligus menjadikan Indonesia contoh bagi negara lain dalam 

mengelola transisi ini. 
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Pendahuluan       ...... 

 

Konsep Ekonomi Hijau 

Ekonomi hijau bertujuan menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang rendah karbon, hemat sumber daya, dan 

inklusif secara sosial. Ini melibatkan: 

1. Efisiensi Energi: Mengurangi intensitas energi 

dalam proses produksi. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam: Eksploitasi yang 

bertanggung jawab terhadap sumber daya alam 

untuk memastikan ketersediaannya bagi generasi 

mendatang. 

3. Transisi Energi: Beralih dari energi fosil ke energi 

terbarukan. 

4. Inklusivitas Sosial: Menciptakan lapangan kerja 

hijau dan mengurangi kesenjangan ekonomi. 

 

Peluang Ekonomi Hijau di Indonesia 

1. Sumber Daya Alam yang Melimpah 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam seperti 

hutan tropis, lahan gambut, dan keanekaragaman hayati 

laut. Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

sektor ekonomi yang berkelanjutan, seperti ekowisata, 

produk berbasis biodiversitas, dan jasa lingkungan. 

2. Energi Terbarukan 

Potensi energi terbarukan Indonesia sangat besar, 

termasuk energi surya, angin, panas bumi, dan hidro. 

Pemerintah menargetkan 23% bauran energi dari sumber 

terbarukan pada tahun 2025. 

3. Pasar Karbon 

Dengan terlibat dalam pasar karbon global, Indonesia 
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dapat memonetisasi upaya pengurangan emisi karbonnya. 

Misalnya, melalui mekanisme seperti REDD+ (Reducing 

Emissions from Deforestation and Forest Degradation). 

4. Ekonomi Sirkular 

Konsep ekonomi sirkular, yang memaksimalkan nilai dari 

produk dan bahan sepanjang siklus hidupnya, dapat 

menjadi sektor unggulan, terutama dalam pengelolaan 

limbah plastik dan daur ulang. 

5. Dukungan Global 

Komitmen internasional, seperti Paris Agreement, 

mendorong investasi dalam infrastruktur hijau dan 

memberikan peluang bagi Indonesia untuk mendapatkan 

bantuan teknis dan finansial. 

 

Tantangan Implementasi Ekonomi Hijau 

1. Ketergantungan pada Energi Fosil 

Indonesia masih bergantung pada batu bara dan minyak 

sebagai sumber energi utama. Transisi energi 

membutuhkan investasi besar dan waktu yang signifikan. 

2. Deforestasi dan Degradasi Lingkungan 

Aktivitas seperti penebangan liar, alih fungsi lahan untuk 

perkebunan sawit, dan kebakaran hutan menjadi ancaman 

besar bagi keberlanjutan lingkungan. 

3. Kesadaran dan Regulasi 

Kesadaran masyarakat dan pelaku usaha tentang 

pentingnya ekonomi hijau masih rendah. Regulasi 

pemerintah yang mendukung sering kali tidak diterapkan 

secara konsisten. 

4. Ketimpangan Sosial-Ekonomi 

Implementasi ekonomi hijau harus mempertimbangkan 

aspek sosial agar tidak memperburuk kesenjangan, 

terutama bagi masyarakat yang bergantung pada sektor-

sektor tradisional seperti pertanian dan perikanan. 
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5. Investasi dan Teknologi 

Teknologi hijau membutuhkan investasi yang besar, 

sementara akses terhadap teknologi modern masih 

terbatas di banyak wilayah. 

 

Strategi Mengatasi Tantangan 

1. Mendorong Inovasi dan Teknologi 

Mengembangkan teknologi lokal yang lebih murah dan 

sesuai dengan kebutuhan Indonesia untuk mempercepat 

adopsi praktik ekonomi hijau. 

2. Memperkuat Regulasi dan Penegakan Hukum 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan lingkungan, 

seperti pajak karbon dan insentif untuk energi terbarukan, 

serta meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas yang 

merusak lingkungan. 

3. Meningkatkan Kolaborasi 

Kerja sama antara pemerintah, swasta, dan masyarakat 

sipil sangat penting untuk menciptakan ekosistem 

ekonomi hijau yang inklusif. 

4. Edukasi dan Kesadaran Publik 

Kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan pelaku usaha tentang pentingnya keberlanjutan 

lingkungan. 

5. Diversifikasi Ekonomi 

Mengembangkan sektor-sektor ekonomi baru yang 

berbasis keberlanjutan, seperti ekowisata, pertanian 

organik, dan perikanan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Ekonomi hijau merupakan jalan menuju pertumbuhan 

berkelanjutan yang tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi 

tetapi juga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. 

Bagi Indonesia, peluang ini sangat besar, namun tantangan 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

7  

yang ada memerlukan komitmen kuat dari semua pihak. 

Dengan pendekatan yang strategis, Indonesia dapat menjadi 

salah satu pelopor ekonomi hijau di dunia, sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan untuk generasi mendatang. 

 

Rekomendasi Implementasi Ekonomi Hijau di Indonesia 

Untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan 

ekonomi hijau, berikut adalah beberapa rekomendasi langkah 

strategis: 

 

1. Percepatan Transisi Energi Terbarukan 

• Peningkatan Investasi: Pemerintah perlu memberikan 

insentif untuk menarik investor lokal dan internasional di 

sektor energi terbarukan. Insentif dapat berupa 

keringanan pajak, subsidi, atau kemudahan regulasi. 

• Pengembangan Infrastruktur: Perluasan jaringan 

listrik yang mendukung sumber energi terbarukan, seperti 

solar panel di daerah terpencil atau PLTA mikrohidro di 

wilayah pedesaan. 

• Edukasi dan Pelatihan: Memberikan pelatihan kepada 

masyarakat tentang pemanfaatan energi terbarukan, 

seperti pemasangan dan pemeliharaan panel surya. 

 

2. Penguatan Ekonomi Sirkular 

• Regulasi Pengelolaan Limbah: Mendorong perusahaan 

untuk mengadopsi model produksi berkelanjutan, seperti 

desain produk yang lebih tahan lama, mudah diperbaiki, 

dan dapat didaur ulang. 

• Fasilitas Daur Ulang: Membangun fasilitas daur ulang di 

seluruh Indonesia untuk memanfaatkan limbah plastik, 

kertas, dan logam. 
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• Ekosistem Startup: Mendukung startup yang bergerak 

dalam inovasi daur ulang dan pengelolaan limbah melalui 

pembiayaan dan pelatihan. 

 

3. Pemulihan Ekosistem dan Keanekaragaman Hayati 

• Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis: Melakukan 

program penghijauan masif dengan melibatkan 

masyarakat lokal. Program ini juga dapat menciptakan 

lapangan kerja hijau. 

• Konservasi Laut: Memperkuat perlindungan terumbu 

karang, mangrove, dan ekosistem laut lainnya yang 

berfungsi sebagai penyerap karbon alami. 

• Pengembangan Ekowisata: Mengembangkan destinasi 

ekowisata yang berbasis pada kelestarian alam, 

memberikan manfaat ekonomi langsung kepada 

masyarakat setempat. 

 

4. Penguatan Kebijakan Publik dan Tata Kelola 

• Pajak Karbon: Implementasi pajak karbon untuk 

mendorong perusahaan mengurangi emisi gas rumah 

kaca, disertai dengan transparansi dalam penggunaan 

hasil pajak untuk program hijau. 

• Sertifikasi dan Standar Hijau: Mewajibkan standar 

produksi ramah lingkungan pada perusahaan-perusahaan 

besar dan memberikan penghargaan kepada yang 

berprestasi. 

• Kerangka Kerja Multi-Sektor: Mengintegrasikan 

ekonomi hijau ke dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang dan Menengah (RPJMN) serta bekerja sama 

dengan sektor swasta untuk implementasinya. 

 

5. Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat 
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• Kampanye Edukasi: Meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang manfaat ekonomi hijau melalui media 

sosial, kurikulum sekolah, dan program penyuluhan. 

• Pemberdayaan Komunitas Lokal: Melibatkan 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan, seperti melalui program perhutanan sosial 

atau pertanian organik. 

• Budaya Konsumsi Berkelanjutan: Mendorong gaya 

hidup ramah lingkungan, seperti pengurangan 

penggunaan plastik sekali pakai, konsumsi energi hemat, 

dan pengelolaan limbah rumah tangga. 

 

6. Kolaborasi Global 

• Akses Pendanaan Internasional: Memanfaatkan skema 

pembiayaan hijau, seperti Green Climate Fund (GCF) atau 

pendanaan bilateral untuk program mitigasi dan adaptasi 

iklim. 

• Transfer Teknologi: Bekerja sama dengan negara-

negara maju untuk mendapatkan teknologi hijau yang 

lebih efisien dan murah. 

• Diplomasi Iklim: Memanfaatkan peran Indonesia dalam 

forum internasional seperti G20 dan ASEAN untuk 

mendorong kolaborasi dalam implementasi kebijakan 

hijau. 

 

Ekonomi hijau adalah visi masa depan yang sejalan dengan 

kebutuhan pertumbuhan berkelanjutan Indonesia. Penerapan 

ekonomi hijau tidak hanya memberikan manfaat jangka 

panjang bagi lingkungan dan kesejahteraan sosial, tetapi juga 

dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi. 

Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi contoh bagi 

negara-negara lain dalam mengelola transisi ini. 
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Namun, keberhasilan implementasi ekonomi hijau 

membutuhkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan 

dunia usaha. Dengan komitmen kuat dan langkah strategis, 

Indonesia dapat mencapai keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial, 

sekaligus menjadi pemimpin global dalam ekonomi hijau. 

 

Ekonomi hijau merupakan pendekatan pembangunan ekonomi 

yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. 

Paradigma ini bertujuan menciptakan sistem ekonomi yang 

lebih inklusif, efisien, dan ramah lingkungan, dengan 

mengurangi emisi karbon, memaksimalkan efisiensi sumber 

daya, dan memastikan manfaat ekonomi yang merata. Dalam 

ekonomi hijau, keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur 

dari pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), tetapi juga 

dari sejauh mana pembangunan tersebut mendukung 

kesehatan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

Relevansi Ekonomi Hijau di Indonesia 

Indonesia adalah negara yang sangat strategis untuk 

penerapan ekonomi hijau. Dengan luas wilayah sekitar 1,9 juta 

kilometer persegi dan terdiri dari lebih dari 17.000 pulau, 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati darat dan laut yang 

luar biasa. Di sisi lain, sebagai negara berkembang dengan 

populasi lebih dari 270 juta jiwa, tekanan terhadap sumber 

daya alam dan lingkungan menjadi tantangan serius dalam 

memastikan pembangunan yang berkelanjutan. 

1. Tekanan terhadap Sumber Daya Alam 

Indonesia menghadapi eksploitasi sumber daya alam yang 

intensif, baik untuk kebutuhan domestik maupun ekspor. 

Sektor-sektor seperti kehutanan, pertambangan, dan 

perkebunan telah memberikan kontribusi besar terhadap 

perekonomian, tetapi sering kali dilakukan tanpa 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

11  

mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

lingkungan. Deforestasi, degradasi lahan, dan pencemaran 

lingkungan menjadi dampak nyata dari model pembangunan 

konvensional yang berbasis eksploitasi. 

• Deforestasi dan Degradasi Lahan: Indonesia 

kehilangan jutaan hektar hutan setiap tahun akibat 

pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit, 

penebangan liar, dan aktivitas pertanian. Dampak ini tidak 

hanya mengancam keanekaragaman hayati, tetapi juga 

mengurangi kapasitas hutan sebagai penyerap karbon 

alami. 

• Degradasi Ekosistem Laut: Sebagai negara maritim, 

ekosistem laut Indonesia berperan penting dalam ekonomi 

nasional. Namun, overfishing, pencemaran plastik, dan 

perusakan terumbu karang mengancam keberlanjutan 

sumber daya laut. 

 

2. Dampak Perubahan Iklim yang Signifikan 

Indonesia termasuk salah satu negara yang rentan terhadap 

dampak perubahan iklim. Peningkatan suhu global, naiknya 

permukaan air laut, dan cuaca ekstrem semakin sering terjadi 

dan berdampak pada berbagai sektor kehidupan. 

• Kerentanan terhadap Bencana Alam: Posisi geografis 

Indonesia di Cincin Api Pasifik dan wilayah tropis 

membuatnya rentan terhadap bencana seperti banjir, 

tanah longsor, dan kebakaran hutan. Perubahan iklim 

memperburuk frekuensi dan intensitas bencana ini. 

• Dampak pada Ketahanan Pangan: Perubahan pola 

curah hujan dan musim tanam mengganggu produktivitas 

pertanian, yang merupakan sektor penghidupan utama 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Akibatnya, 

ketahanan pangan nasional menjadi terancam. 

• Kesehatan Masyarakat: Polusi udara akibat kebakaran 

hutan dan emisi karbon dari aktivitas industri berdampak 
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pada meningkatnya kasus penyakit pernapasan, terutama 

di wilayah perkotaan. 

 

3. Peluang Besar dengan Ekonomi Hijau 

Di balik tantangan yang ada, Indonesia memiliki peluang besar 

untuk memimpin dalam ekonomi hijau. Potensi ini didasarkan 

pada kekayaan sumber daya alam, posisi geografis strategis, 

dan keanekaragaman hayati. 

• Keanekaragaman Hayati: Indonesia adalah salah satu 

negara megabiodiversitas di dunia, dengan hutan tropis, 

lahan gambut, dan terumbu karang yang menjadi 

penyerap karbon alami. Potensi ini dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung upaya mitigasi perubahan iklim global. 

• Energi Terbarukan: Indonesia memiliki potensi besar 

dalam pengembangan energi terbarukan, termasuk energi 

panas bumi, tenaga surya, dan angin. Transisi ke energi 

terbarukan dapat mengurangi ketergantungan pada 

energi fosil dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih berkelanjutan. 

• Pasar Karbon: Dengan terlibat dalam pasar karbon 

internasional, Indonesia dapat memonetisasi upaya 

pengurangan emisi gas rumah kaca melalui mekanisme 

seperti REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation 

and Forest Degradation). 

• Ekonomi Sirkular: Pengelolaan limbah yang lebih efisien 

melalui daur ulang dan inovasi dalam desain produk dapat 

membuka peluang usaha baru sekaligus mengurangi 

tekanan terhadap lingkungan. 

 

Kesimpulan Awal 

Ekonomi hijau bukan sekadar pilihan, tetapi menjadi kebutuhan 

mendesak untuk menjawab tantangan pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. Paradigma ini menawarkan 
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pendekatan yang lebih holistik untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, menjaga keseimbangan 

lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak, Indonesia 

dapat memanfaatkan peluang ini untuk menjadi pionir dalam 

ekonomi hijau, sekaligus menghadapi tantangan global seperti 

perubahan iklim dan degradasi lingkungan. 

 

Ekonomi Hijau sebagai Solusi Strategis 

Penerapan ekonomi hijau menawarkan kerangka pembangunan 

yang lebih strategis untuk mengatasi permasalahan mendesak 

yang dihadapi Indonesia, baik dari aspek lingkungan, sosial, 

maupun ekonomi. Pendekatan ini memerlukan transformasi 

besar dalam cara sumber daya alam dikelola, sektor ekonomi 

diarahkan, dan masyarakat diberdayakan. 

 

Peran Ekonomi Hijau dalam Mengatasi Tantangan 

Ekonomi hijau mampu memberikan solusi atas berbagai 

tantangan utama yang dihadapi Indonesia. Berikut adalah 

beberapa peran penting ekonomi hijau: 

1. Mengurangi Dampak Perubahan Iklim 

Dengan menurunkan emisi karbon melalui transisi energi 

terbarukan, konservasi hutan, dan inovasi teknologi 

rendah karbon, Indonesia dapat mengurangi kontribusinya 

terhadap pemanasan global. Misalnya: 

o Pengembangan energi panas bumi, yang berpotensi 

mencapai 40% dari cadangan global. 

o Implementasi kebijakan pajak karbon untuk 

mengurangi jejak karbon industri. 

2. Melestarikan Sumber Daya Alam 

Ekonomi hijau mendorong pemanfaatan sumber daya 

secara efisien, memperpanjang umur siklus produk, dan 

mengurangi pemborosan. Pendekatan ini mencakup: 
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o Restorasi ekosistem: Rehabilitasi lahan kritis untuk 

meningkatkan fungsi ekosistem sebagai penyerap 

karbon. 

o Ekonomi sirkular: Mengoptimalkan penggunaan 

limbah plastik dan elektronik dengan mendaur ulang 

dan menciptakan lapangan kerja baru. 

3. Meningkatkan Ketahanan Sosial dan Ekonomi 

Dengan menciptakan lapangan kerja hijau, ekonomi hijau 

dapat memberikan penghidupan yang lebih baik, terutama 

bagi masyarakat yang rentan. Contohnya: 

o Pengembangan pertanian organik yang ramah 

lingkungan dan meningkatkan pendapatan petani. 

o Promosi ekowisata yang melibatkan masyarakat lokal 

sebagai pelaku utama. 

 

Peluang Ekonomi Hijau untuk Indonesia 

Potensi besar Indonesia untuk menerapkan ekonomi hijau 

mencakup berbagai sektor utama, antara lain: 

1. Sektor Energi Terbarukan 

o Potensi Energi Surya dan Angin: Indonesia 

memiliki potensi energi surya yang besar, dengan 

paparan sinar matahari sepanjang tahun. Di wilayah 

tertentu, seperti Nusa Tenggara Timur, energi angin 

juga menjanjikan. 

o Panas Bumi: Dengan lebih dari 29.000 MW potensi 

energi panas bumi, Indonesia dapat menjadi salah 

satu pemimpin global dalam teknologi energi ini. 

2. Ekowisata 

o Indonesia memiliki destinasi wisata alam yang 

mendunia, seperti Raja Ampat, Taman Nasional 

Komodo, dan Danau Toba. Mengembangkan 

ekowisata yang menjaga kelestarian alam dan 
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melibatkan masyarakat lokal dapat meningkatkan 

devisa sekaligus melindungi ekosistem. 

3. Pasar Karbon dan REDD+ 

o Dengan luas hutan tropis yang besar, Indonesia 

memiliki peluang besar untuk menjadi pemain utama 

dalam pasar karbon global. Program seperti REDD+ 

dapat mendatangkan pendanaan internasional 

sekaligus mengurangi deforestasi. 

4. Inovasi Industri Hijau 

o Sektor manufaktur dapat berkontribusi pada ekonomi 

hijau dengan mengadopsi teknologi produksi bersih 

dan energi terbarukan. Industri berbasis sumber 

daya lokal, seperti bioenergi dari kelapa sawit atau 

sisa pertanian, juga memiliki potensi besar. 

 

Tantangan dalam Implementasi Ekonomi Hijau 

Walaupun peluang besar tersedia, implementasi ekonomi hijau 

tidak lepas dari tantangan yang kompleks: 

1. Investasi yang Mahal 

Transisi menuju ekonomi hijau membutuhkan investasi 

besar, terutama dalam infrastruktur energi terbarukan, 

teknologi rendah karbon, dan pengelolaan limbah. 

Pemerintah perlu menggalang pendanaan internasional 

serta meningkatkan insentif bagi investor. 

2. Kesadaran Publik yang Rendah 

Banyak masyarakat dan pelaku usaha yang masih kurang 

memahami manfaat jangka panjang ekonomi hijau. 

Edukasi dan kampanye publik perlu diperkuat untuk 

mengubah pola pikir. 

3. Ketergantungan pada Sumber Daya Tak Terbarukan 

Ekonomi Indonesia masih bergantung pada batu bara, 

minyak, dan gas sebagai sumber pendapatan utama. 
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Diversifikasi ekonomi menjadi tantangan yang perlu 

segera diatasi. 

4. Regulasi yang Belum Konsisten 

Kebijakan terkait lingkungan sering kali tumpang tindih 

atau kurang efektif dalam implementasi. Diperlukan 

koordinasi yang lebih baik antara pemerintah pusat dan 

daerah. 

 

Strategi Implementasi Ekonomi Hijau 

Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang, 

berikut adalah strategi utama yang dapat dilakukan: 

1. Membangun Kemitraan Multi-Stakeholder 

Pemerintah, swasta, masyarakat sipil, dan akademisi perlu 

berkolaborasi untuk merancang solusi inovatif. Misalnya, 

program kolaboratif antara pemerintah daerah dan 

perusahaan untuk restorasi lahan gambut. 

2. Mendorong Kebijakan Inklusif 

Kebijakan yang mendukung ekonomi hijau harus 

mengakomodasi masyarakat kecil, seperti petani dan 

nelayan, untuk memastikan mereka mendapatkan 

manfaat langsung. 

3. Mengintegrasikan Ekonomi Hijau dalam Rencana 

Pembangunan 

Ekonomi hijau harus menjadi bagian dari rencana 

pembangunan nasional (RPJMN) dan diterjemahkan ke 

dalam kebijakan sektoral. 

4. Meningkatkan Pendanaan Hijau 

o Membangun mekanisme pendanaan domestik, 

seperti green bonds, untuk mendukung proyek hijau. 

o Mengakses pendanaan global melalui lembaga 

seperti Green Climate Fund (GCF) atau Bank Dunia. 
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Kesimpulan 

Ekonomi hijau merupakan jawaban strategis atas berbagai 

tantangan pembangunan yang dihadapi Indonesia. Paradigma 

ini memberikan peluang besar untuk menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan 

lingkungan, dan inklusi sosial. Dengan komitmen dan langkah 

strategis yang tepat, Indonesia tidak hanya dapat mencapai 

target pembangunan berkelanjutan tetapi juga menjadi 

pemimpin global dalam transisi menuju ekonomi hijau. 
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1.Konsep Ekonomi Hijau           ......  

 

Ekonomi hijau bertujuan menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang rendah karbon, hemat sumber daya, dan inklusif 

secara sosial. Ini melibatkan: 

1. Efisiensi Energi: Mengurangi intensitas energi dalam 

proses produksi. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam: Eksploitasi yang 

bertanggung jawab terhadap sumber daya alam untuk 

memastikan ketersediaannya bagi generasi mendatang. 

3. Transisi Energi: Beralih dari energi fosil ke energi 

terbarukan. 

4. Inklusivitas Sosial: Menciptakan lapangan kerja hijau 

dan mengurangi kesenjangan ekonomi. 

 

Konsep Ekonomi Hijau: Penjelasan Komprehensif 

Ekonomi hijau adalah pendekatan pembangunan yang 

bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. 

Konsep ini lahir dari kebutuhan untuk mengatasi tantangan 

global seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, 

ketimpangan sosial, dan ketergantungan pada energi fosil. 

Ekonomi hijau tidak hanya fokus pada aspek lingkungan tetapi 

juga mendorong transformasi sosial dan ekonomi yang lebih 

inklusif. 

 

Komponen Utama Ekonomi Hijau 

1. Efisiensi Energi 

Definisi dan Tujuan: 

Efisiensi energi berarti mengoptimalkan penggunaan energi 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

19  

dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi untuk 

menghasilkan output yang sama atau lebih besar dengan 

konsumsi energi yang lebih rendah. 

Implementasi: 

• Teknologi Hemat Energi: Menggunakan mesin, alat, 

atau teknologi yang lebih efisien, seperti lampu LED, 

kendaraan listrik, dan peralatan rumah tangga hemat 

energi. 

• Audit Energi: Perusahaan dan pemerintah dapat 

melakukan audit energi untuk mengidentifikasi area 

dengan konsumsi energi berlebih dan 

mengoptimalkannya. 

• Desain Bangunan Hijau: Membangun gedung yang 

menggunakan sistem ventilasi alami, pencahayaan hemat 

energi, dan material ramah lingkungan. 

Manfaat: 

• Mengurangi biaya produksi. 

• Mengurangi emisi gas rumah kaca. 

• Menurunkan ketergantungan pada sumber energi tak 

terbarukan. 

 

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Definisi dan Tujuan: 

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan bertujuan 

memastikan bahwa eksploitasi sumber daya dilakukan secara 

bertanggung jawab, tanpa mengancam ketersediaannya untuk 

generasi mendatang. 

Implementasi: 

• Konservasi: Melindungi kawasan hutan, laut, dan 

ekosistem penting lainnya melalui program konservasi. 
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• Restorasi Ekosistem: Memulihkan ekosistem yang rusak 

akibat aktivitas manusia, seperti reboisasi hutan yang 

gundul. 

• Sertifikasi Hijau: Menerapkan standar produksi ramah 

lingkungan, seperti sertifikasi Forest Stewardship Council 

(FSC) untuk produk kayu. 

Manfaat: 

• Menjaga biodiversitas. 

• Mengurangi kerusakan lingkungan. 

• Mendukung kehidupan masyarakat lokal yang bergantung 

pada sumber daya alam. 

 

3. Transisi Energi 

Definisi dan Tujuan: 

Transisi energi adalah peralihan dari penggunaan energi fosil 

(seperti batu bara, minyak, dan gas) ke energi terbarukan 

(seperti tenaga surya, angin, dan panas bumi). 

Implementasi: 

• Pengembangan Infrastruktur Energi Terbarukan: 

Memperluas kapasitas pembangkit listrik tenaga surya, 

angin, dan hidro. 

• Insentif dan Subsidi: Memberikan insentif kepada 

masyarakat dan pelaku usaha untuk menggunakan energi 

terbarukan. 

• Regulasi Pajak Karbon: Menerapkan pajak karbon 

untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 

fosil. 

Manfaat: 

• Mengurangi emisi gas rumah kaca. 

• Menjaga stabilitas energi dalam jangka panjang. 

• Mendorong inovasi teknologi di sektor energi. 
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4. Inklusivitas Sosial 

Definisi dan Tujuan: 

Inklusivitas sosial dalam ekonomi hijau berarti memastikan 

bahwa manfaat dari pertumbuhan ekonomi hijau dirasakan 

oleh semua lapisan masyarakat, terutama kelompok rentan. 

Implementasi: 

• Penciptaan Lapangan Kerja Hijau: Memberikan 

pelatihan dan pekerjaan di sektor ramah lingkungan, 

seperti energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan 

ekowisata. 

• Pemberdayaan Komunitas Lokal: Melibatkan 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. 

• Program Subsidi Sosial: Memberikan subsidi kepada 

masyarakat miskin untuk akses energi terbarukan dan air 

bersih. 

Manfaat: 

• Mengurangi kesenjangan ekonomi. 

• Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

• Membangun masyarakat yang lebih tangguh terhadap 

dampak perubahan iklim. 

 

Hubungan Antar Komponen 

Keempat komponen di atas saling terkait dan mendukung satu 

sama lain dalam menciptakan ekonomi hijau yang 

berkelanjutan: 

• Efisiensi energi mengurangi kebutuhan akan eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan. 
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• Pengelolaan sumber daya alam yang baik mendukung 

transisi energi dengan menyediakan bahan baku untuk 

energi terbarukan, seperti biomassa. 

• Transisi energi menciptakan peluang kerja baru yang 

mendorong inklusivitas sosial. 

• Inklusivitas sosial memastikan bahwa masyarakat 

mendukung dan berpartisipasi dalam inisiatif ekonomi 

hijau. 

 

Kesimpulan 

Ekonomi hijau bukan sekadar pilihan, melainkan keharusan 

untuk memastikan keberlanjutan pembangunan. Dengan 

menerapkan efisiensi energi, pengelolaan sumber daya alam 

yang bertanggung jawab, transisi energi terbarukan, dan 

inklusivitas sosial, Indonesia dapat menghadapi tantangan 

perubahan iklim, menjaga keberlanjutan lingkungan, dan 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat secara merata. 

Kombinasi strategi ini akan memastikan bahwa ekonomi hijau 

tidak hanya menjadi visi, tetapi juga realitas dalam 

pembangunan masa depan. 

 

Tantangan dalam Implementasi Ekonomi Hijau 

Meskipun konsep ekonomi hijau memberikan berbagai peluang, 

implementasinya menghadapi beberapa tantangan yang perlu 

diatasi agar dapat berjalan secara efektif dan menyeluruh. 

1. Keterbatasan Infrastruktur 

• Infrastruktur energi terbarukan seperti panel surya, turbin 

angin, dan pembangkit listrik mikrohidro masih terbatas, 

terutama di wilayah terpencil. Hal ini memperlambat 

transisi energi dan menghambat efisiensi energi. 

• Jaringan transportasi dan logistik yang tidak efisien juga 

menjadi hambatan dalam pengelolaan sumber daya yang 

hemat energi. 
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Solusi: 

• Investasi besar-besaran dalam infrastruktur hijau melalui 

kerja sama pemerintah dan swasta. 

• Mengembangkan teknologi lokal yang lebih terjangkau 

untuk wilayah pedesaan dan terpencil. 

 

2. Ketergantungan pada Sumber Daya Fosil 

• Ekonomi Indonesia masih sangat bergantung pada bahan 

bakar fosil, terutama batu bara, sebagai sumber energi 

utama. Industri energi fosil juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap PDB dan penerimaan negara. 

Solusi: 

• Diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan 

pada ekspor bahan bakar fosil. 

• Menerapkan kebijakan transisi energi secara bertahap 

dengan memberikan insentif bagi sektor energi 

terbarukan. 

 

3. Resistensi Sosial dan Ekonomi 

• Perubahan pola konsumsi dan produksi sering kali 

menghadapi resistensi dari masyarakat, terutama jika 

tidak disertai dengan insentif yang memadai. 

• Perusahaan yang bergantung pada model ekonomi 

konvensional mungkin enggan beralih ke teknologi hijau 

karena investasi awal yang mahal. 

Solusi: 

• Edukasi masyarakat tentang manfaat jangka panjang dari 

ekonomi hijau melalui kampanye kesadaran. 

• Memberikan insentif finansial untuk mendorong adopsi 

teknologi hijau di kalangan perusahaan. 
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4. Kurangnya Keselarasan Kebijakan 

• Kebijakan terkait lingkungan sering kali tidak terintegrasi 

dengan kebijakan pembangunan lainnya, sehingga 

implementasinya menjadi tidak konsisten. 

• Ketidaksesuaian antara kebijakan pusat dan daerah sering 

menjadi penghambat, terutama dalam pengelolaan 

sumber daya alam. 

Solusi: 

• Membentuk badan koordinasi khusus untuk 

mengintegrasikan kebijakan ekonomi hijau di tingkat 

nasional dan daerah. 

• Melibatkan pemangku kepentingan lokal dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kebijakan ekonomi hijau. 

 

5. Pendanaan yang Terbatas 

• Implementasi ekonomi hijau membutuhkan investasi 

besar, mulai dari pengembangan teknologi, pelatihan 

tenaga kerja, hingga restorasi lingkungan. Pendanaan 

domestik sering kali tidak mencukupi. 

Solusi: 

• Meningkatkan akses ke pendanaan hijau global, seperti 

Green Climate Fund (GCF). 

• Mengembangkan mekanisme pembiayaan inovatif seperti 

green bonds dan public-private partnership (PPP). 

 

Peluang untuk Memajukan Ekonomi Hijau 

Meskipun tantangan signifikan, Indonesia memiliki berbagai 

peluang strategis untuk memajukan ekonomi hijau: 

1. Potensi Pasar Karbon 

• Dengan luas hutan tropis yang besar, Indonesia dapat 

memainkan peran penting dalam pasar karbon global. 
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Penjualan kredit karbon melalui mekanisme seperti 

REDD+ dapat mendatangkan pendapatan sekaligus 

melindungi ekosistem hutan. 

2. Peningkatan Lapangan Kerja Hijau 

• Sektor energi terbarukan, ekowisata, dan pengelolaan 

limbah menawarkan peluang besar untuk menciptakan 

lapangan kerja baru. Hal ini tidak hanya mengurangi 

pengangguran tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Keunggulan Geografis 

• Lokasi strategis Indonesia dengan paparan sinar matahari 

sepanjang tahun, potensi panas bumi, dan sumber daya 

air melimpah menjadikannya ideal untuk pengembangan 

energi terbarukan. 

4. Dukungan Komitmen Global 

• Komitmen global terhadap isu perubahan iklim, seperti 

melalui Paris Agreement, membuka peluang bagi 

Indonesia untuk mendapatkan pendanaan dan teknologi 

dari negara maju. 

 

Indikator Keberhasilan Ekonomi Hijau 

Keberhasilan implementasi ekonomi hijau dapat diukur melalui 

beberapa indikator utama: 

1. Penurunan Emisi Karbon 

o Mengukur seberapa besar pengurangan emisi gas 

rumah kaca yang dihasilkan dari berbagai sektor 

ekonomi. 

2. Peningkatan Efisiensi Energi 

o Evaluasi terhadap konsumsi energi per unit output 

ekonomi (PDB). 

3. Peningkatan Konservasi Sumber Daya Alam 
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o Penurunan laju deforestasi dan degradasi ekosistem 

laut. 

4. Penciptaan Lapangan Kerja Hijau 

o Jumlah pekerjaan baru yang tercipta di sektor energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, dan ekowisata. 

5. Peningkatan Kesejahteraan Sosial 

o Indikator seperti penurunan kemiskinan, akses 

masyarakat terhadap energi bersih, dan distribusi 

pendapatan yang lebih merata. 

 

Kesimpulan dan Harapan 

Ekonomi hijau menawarkan jalan menuju pembangunan yang 

lebih inklusif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan 

global. Dengan mengatasi tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur, ketergantungan pada energi fosil, dan kurangnya 

pendanaan, Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi 

salah satu pemimpin dunia dalam transformasi ekonomi hijau. 

Pendekatan kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat menjadi kunci dalam merealisasikan potensi ini. 

Dengan komitmen yang kuat dan strategi yang tepat, ekonomi 

hijau dapat mengubah Indonesia menjadi negara yang tidak 

hanya maju secara ekonomi tetapi juga menjadi model 

keberlanjutan lingkungan dan inklusi sosial di dunia. 
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2.Peluang Ekonomi Hijau di Indonesia   ...... 

 

1. Sumber Daya Alam yang Melimpah 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam seperti 

hutan tropis, lahan gambut, dan keanekaragaman 

hayati laut. Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung sektor ekonomi yang berkelanjutan, seperti 

ekowisata, produk berbasis biodiversitas, dan jasa 

lingkungan. 

2. Energi Terbarukan 

Potensi energi terbarukan Indonesia sangat besar, 

termasuk energi surya, angin, panas bumi, dan hidro. 

Pemerintah menargetkan 23% bauran energi dari 

sumber terbarukan pada tahun 2025. 

3. Pasar Karbon 

Dengan terlibat dalam pasar karbon global, Indonesia 

dapat memonetisasi upaya pengurangan emisi 

karbonnya. Misalnya, melalui mekanisme seperti 

REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and 

Forest Degradation). 

4. Ekonomi Sirkular 

Konsep ekonomi sirkular, yang memaksimalkan nilai 

dari produk dan bahan sepanjang siklus hidupnya, 

dapat menjadi sektor unggulan, terutama dalam 

pengelolaan limbah plastik dan daur ulang. 

5. Dukungan Global 

Komitmen internasional, seperti Paris Agreement, 

mendorong investasi dalam infrastruktur hijau dan 

memberikan peluang bagi Indonesia untuk 

mendapatkan bantuan teknis dan finansial. 
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Peluang Ekonomi Hijau di Indonesia: Penjelasan  

Ekonomi hijau menawarkan peluang besar bagi Indonesia 

untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang berbasis 

pada pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana, 

pengurangan emisi karbon, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Beberapa peluang utama yang dapat 

dimanfaatkan Indonesia mencakup kekayaan alam, potensi 

energi terbarukan, pasar karbon, ekonomi sirkular, dan 

dukungan global. 

 

1. Sumber Daya Alam yang Melimpah 

Indonesia adalah salah satu negara dengan sumber daya alam 

terlengkap di dunia. Hutan tropis, lahan gambut, dan 

keanekaragaman hayati laut memberikan potensi besar untuk 

mendukung ekonomi berkelanjutan. 

• Hutan Tropis: 

Indonesia memiliki sekitar 125 juta hektar hutan tropis, 

menjadikannya salah satu penyerap karbon terbesar di 

dunia. Hutan ini juga menjadi habitat bagi berbagai flora 

dan fauna endemik yang berkontribusi pada 

keanekaragaman hayati global. 

o Peluang Ekowisata: Pengembangan destinasi 

wisata alam seperti Taman Nasional Komodo, Raja 

Ampat, dan Kawasan Ekosistem Leuser menawarkan 

potensi besar dalam mendatangkan devisa sekaligus 

melestarikan lingkungan. 

o Jasa Lingkungan: Hutan dapat dimanfaatkan untuk 

perdagangan jasa lingkungan, seperti pembayaran 

untuk jasa ekosistem (payment for ecosystem 

services). 

• Lahan Gambut: 

Lahan gambut Indonesia adalah salah satu cadangan 

karbon terbesar di dunia. Dengan pengelolaan yang 
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berkelanjutan, gambut dapat mendukung pertanian 

ramah lingkungan serta mencegah emisi gas rumah kaca 

akibat degradasi. 

• Keanekaragaman Hayati Laut: 

Wilayah perairan Indonesia yang mencakup lebih dari 6 

juta kilometer persegi kaya akan terumbu karang dan 

biota laut. Ini membuka peluang untuk pengembangan 

perikanan berkelanjutan, produk berbasis biodiversitas 

laut, serta ekowisata laut. 

 

2. Energi Terbarukan 

Potensi energi terbarukan Indonesia sangat besar dan 

mencakup berbagai jenis energi, yang dapat mendukung 

transisi menuju bauran energi rendah karbon. 

• Energi Surya: 

Dengan paparan sinar matahari sepanjang tahun, 

Indonesia memiliki potensi energi surya hingga 4,8 

kWh/m²/hari. Ini dapat dimanfaatkan untuk membangun 

instalasi solar panel di daerah pedesaan yang belum 

terjangkau listrik. 

• Energi Angin: 

Wilayah seperti Nusa Tenggara Timur memiliki kecepatan 

angin yang cukup tinggi, ideal untuk pengembangan 

energi angin. Turbin angin dapat menyediakan listrik di 

daerah terpencil dan memperluas akses energi. 

• Energi Panas Bumi: 

Indonesia memiliki sekitar 40% dari potensi panas bumi 

dunia, atau setara dengan 29.000 MW. Pemanfaatan 

energi panas bumi dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada energi fosil. 

• Energi Hidro: 

Sungai dan bendungan di Indonesia dapat dimanfaatkan 

untuk pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Energi ini tidak 
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hanya berkelanjutan tetapi juga dapat mendukung 

pengairan pertanian. 

• Target Pemerintah: 

Pemerintah Indonesia menargetkan 23% bauran energi 

dari sumber terbarukan pada tahun 2025. Kebijakan ini 

menciptakan peluang investasi besar dalam 

pengembangan energi hijau. 

 

3. Pasar Karbon 

Pasar karbon global menawarkan peluang ekonomi baru bagi 

Indonesia, terutama melalui mekanisme pengurangan emisi 

karbon seperti REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation 

and Forest Degradation). 

• Mekanisme REDD+: 

REDD+ memungkinkan Indonesia mendapatkan 

kompensasi finansial dari negara atau perusahaan 

internasional untuk pengurangan emisi yang dihasilkan 

melalui pelestarian hutan dan restorasi lahan kritis. 

• Perdagangan Karbon Domestik: 

Pemerintah telah mulai mengembangkan pasar karbon 

domestik yang dapat mendukung upaya perusahaan 

dalam mengurangi emisi dan mendukung target net zero 

emission pada 2060. 

• Monetisasi Upaya Lingkungan: 

Dengan luas hutan dan lahan gambut yang besar, 

Indonesia memiliki kapasitas untuk memimpin dalam 

perdagangan karbon global, sekaligus meningkatkan 

pendapatan negara. 

 

4. Ekonomi Sirkular 

Ekonomi sirkular adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

memaksimalkan nilai produk, material, dan sumber daya 
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sepanjang siklus hidupnya melalui prinsip penggunaan ulang, 

daur ulang, dan pengurangan limbah. 

• Pengelolaan Limbah Plastik: 

Indonesia menghasilkan lebih dari 3,2 juta ton limbah 

plastik per tahun. Dengan teknologi daur ulang modern, 

limbah plastik dapat diubah menjadi bahan baku untuk 

produk baru, seperti furnitur, bahan konstruksi, dan 

tekstil. 

• Daur Ulang Elektronik: 

Limbah elektronik seperti baterai, komputer, dan ponsel 

memiliki potensi ekonomi yang besar jika dikelola dengan 

baik. Komponen logam langka seperti litium dan tembaga 

dapat didaur ulang. 

• Inovasi Produk: 

Startup dan perusahaan dapat berfokus pada desain 

produk yang lebih tahan lama, mudah diperbaiki, dan 

dapat didaur ulang, menciptakan pasar baru yang 

berkelanjutan. 

 

5. Dukungan Global 

Komitmen internasional terhadap isu perubahan iklim 

memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk mengakses 

bantuan teknis dan finansial dari negara maju dan lembaga 

global. 

• Paris Agreement: 

Sebagai bagian dari komitmen global untuk menjaga 

peningkatan suhu bumi di bawah 1,5 derajat Celsius, 

Indonesia mendapat dukungan untuk pengembangan 

infrastruktur hijau dan program mitigasi perubahan iklim. 

• Green Climate Fund (GCF): 

Indonesia dapat mengakses pendanaan dari GCF untuk 

proyek-proyek energi terbarukan, pengelolaan hutan, dan 

pengelolaan limbah. 
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• Investasi Asing: 

Negara-negara maju, seperti Jepang dan Uni Eropa, 

tertarik untuk berinvestasi dalam proyek hijau di 

Indonesia. Hal ini dapat mendukung transfer teknologi 

dan menciptakan lapangan kerja hijau. 

 

Kesimpulan 

Peluang ekonomi hijau di Indonesia sangat besar dan 

mencakup berbagai sektor yang strategis untuk pembangunan 

berkelanjutan. Dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya 

alam, potensi energi terbarukan, pasar karbon, konsep 

ekonomi sirkular, serta dukungan global, Indonesia dapat 

memperkuat posisinya sebagai pemimpin dalam ekonomi hijau. 

Untuk merealisasikan peluang ini, Indonesia memerlukan 

komitmen kuat dari pemerintah, pelaku bisnis, dan 

masyarakat. Dengan pendekatan kolaboratif, investasi dalam 

infrastruktur hijau, dan penguatan kebijakan, Indonesia dapat 

mengubah tantangan menjadi peluang untuk menciptakan 

ekonomi yang lebih tangguh, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Langkah Strategis untuk Memanfaatkan Peluang 

Ekonomi Hijau 

Meskipun peluang ekonomi hijau di Indonesia sangat besar, 

realisasinya memerlukan pendekatan yang terstruktur, 

kolaboratif, dan berbasis bukti. Berikut adalah langkah strategis 

untuk memanfaatkan potensi ekonomi hijau di Indonesia: 

 

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan 

Strategi: 

• Restorasi Ekosistem: Memulihkan hutan yang telah 

terdegradasi melalui program reboisasi yang melibatkan 

masyarakat lokal dan sektor swasta. 
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• Penguatan Peraturan: Mengintegrasikan prinsip 

ekonomi hijau dalam pengelolaan sumber daya alam 

melalui kebijakan berbasis ekosistem (ecosystem-based 

policy). 

• Pemberdayaan Komunitas Lokal: Memberikan insentif 

kepada masyarakat lokal untuk terlibat dalam pengelolaan 

sumber daya alam, seperti melalui program perhutanan 

sosial. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Peningkatan kapasitas serapan karbon alami. 

• Pelestarian biodiversitas yang mendukung jasa lingkungan 

seperti air bersih dan pengendalian banjir. 

 

2. Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan 

Strategi: 

• Insentif Investasi: Memberikan insentif pajak dan 

pembiayaan rendah bunga kepada investor yang 

mengembangkan proyek energi terbarukan. 

• Kemitraan Publik-Swasta: Membangun infrastruktur 

energi terbarukan melalui skema Public-Private 

Partnership (PPP). 

• Transfer Teknologi: Mengadopsi teknologi energi 

terbarukan dari negara maju untuk mempercepat 

implementasi proyek energi hijau. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Peningkatan kapasitas energi bersih dalam bauran energi 

nasional. 

• Penurunan ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

 

3. Optimalisasi Pasar Karbon 

Strategi: 
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• Mekanisme Harga Karbon: Menerapkan pajak karbon 

dan skema cap-and-trade untuk mendorong pengurangan 

emisi. 

• Kerja Sama Internasional: Berpartisipasi aktif dalam 

pasar karbon global, seperti REDD+ dan inisiatif Carbon 

Offsetting and Reduction Scheme for International 

Aviation (CORSIA). 

• Pengelolaan Kredit Karbon Domestik: 

Mengembangkan pasar karbon domestik yang transparan 

dan terintegrasi untuk meningkatkan kepercayaan 

investor. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Peningkatan pendapatan negara dari perdagangan karbon. 

• Dukungan finansial untuk program mitigasi perubahan 

iklim. 

 

4. Pengembangan Ekonomi Sirkular 

Strategi: 

• Fasilitas Daur Ulang Modern: Membangun pusat daur 

ulang di wilayah perkotaan dan pedesaan untuk mengelola 

limbah plastik, logam, dan elektronik. 

• Regulasi Limbah: Memperketat regulasi tentang 

pengelolaan limbah oleh perusahaan besar dan produsen. 

• Kampanye Kesadaran Publik: Mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya pengelolaan limbah dan mendukung 

produk berbasis ekonomi sirkular. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Pengurangan limbah di tempat pembuangan akhir. 

• Peningkatan nilai tambah dari material daur ulang. 

 

5. Meningkatkan Akses ke Dukungan Global 
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Strategi: 

• Diplomasi Iklim: Memanfaatkan forum internasional, 

seperti G20 dan COP, untuk memperkuat posisi Indonesia 

sebagai pemimpin ekonomi hijau. 

• Pendanaan Hijau: Mengakses pendanaan dari lembaga 

global seperti Green Climate Fund, World Bank, dan Asian 

Development Bank untuk mendukung proyek hijau. 

• Kerja Sama Bilateral dan Multilateral: Bermitra 

dengan negara-negara maju dalam pengembangan 

teknologi, pelatihan, dan transfer pengetahuan. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Peningkatan pendanaan proyek hijau. 

• Transfer teknologi hijau yang mempercepat transisi 

energi. 

 

Dampak Positif dari Pemanfaatan Peluang Ekonomi Hijau 

1. Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan 

Dengan memanfaatkan potensi ekonomi hijau, Indonesia dapat 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang stabil, berkelanjutan, 

dan inklusif. Investasi hijau tidak hanya membuka peluang 

baru di sektor energi dan infrastruktur tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja berkualitas. 

2. Peningkatan Kesejahteraan Sosial 

Ekonomi hijau memberikan peluang untuk mengurangi 

kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja hijau di sektor 

energi terbarukan, ekowisata, dan pengelolaan limbah. Selain 

itu, inklusivitas sosial dapat ditingkatkan dengan melibatkan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya alam. 

3. Perlindungan Lingkungan 

Pendekatan ekonomi hijau membantu mengurangi emisi 

karbon, memperbaiki kualitas udara, dan melestarikan 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

36  

ekosistem. Hal ini berdampak pada kualitas hidup masyarakat 

serta menjaga keberlanjutan sumber daya untuk generasi 

mendatang. 

4. Peningkatan Daya Saing Internasional 

Dengan berkomitmen pada ekonomi hijau, Indonesia dapat 

memperkuat posisinya dalam perdagangan global dan menarik 

investasi hijau dari negara-negara maju. 

 

Kesimpulan 

Peluang ekonomi hijau di Indonesia sangat besar, dengan 

potensi yang mencakup sumber daya alam, energi terbarukan, 

pasar karbon, ekonomi sirkular, dan dukungan global. Untuk 

memanfaatkan peluang ini, Indonesia perlu mengembangkan 

strategi komprehensif yang mencakup pengelolaan sumber 

daya yang berkelanjutan, percepatan transisi energi, 

optimalisasi pasar karbon, dan peningkatan kerja sama 

internasional. 

Dengan langkah-langkah strategis yang tepat, ekonomi hijau 

dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, sekaligus melindungi lingkungan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Ini adalah peluang bagi Indonesia 

untuk memimpin transisi global menuju pembangunan yang 

lebih adil, tangguh, dan berkelanjutan. 
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3.Tantangan Implementasi Ekonomi Hijau    ...... 

 

1. Ketergantungan pada Energi Fosil 

Indonesia masih bergantung pada batu bara dan 

minyak sebagai sumber energi utama. Transisi energi 

membutuhkan investasi besar dan waktu yang 

signifikan. 

2. Deforestasi dan Degradasi Lingkungan 

Aktivitas seperti penebangan liar, alih fungsi lahan 

untuk perkebunan sawit, dan kebakaran hutan menjadi 

ancaman besar bagi keberlanjutan lingkungan. 

3. Kesadaran dan Regulasi 

Kesadaran masyarakat dan pelaku usaha tentang 

pentingnya ekonomi hijau masih rendah. Regulasi 

pemerintah yang mendukung sering kali tidak 

diterapkan secara konsisten. 

4. Ketimpangan Sosial-Ekonomi 

Implementasi ekonomi hijau harus mempertimbangkan 

aspek sosial agar tidak memperburuk kesenjangan, 

terutama bagi masyarakat yang bergantung pada 

sektor-sektor tradisional seperti pertanian dan 

perikanan. 

5. Investasi dan Teknologi 

Teknologi hijau membutuhkan investasi yang besar, 

sementara akses terhadap teknologi modern masih 

terbatas di banyak wilayah. 

 

Tantangan Implementasi Ekonomi Hijau di Indonesia: 

Penjelasan  

Meskipun ekonomi hijau memberikan peluang besar untuk 

mencapai pertumbuhan berkelanjutan, implementasinya di 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan. Tantangan-
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tantangan ini meliputi aspek ketergantungan energi, 

lingkungan, kesadaran dan regulasi, ketimpangan sosial-

ekonomi, serta kebutuhan investasi dan teknologi. Berikut 

adalah uraian mendalam mengenai masing-masing tantangan: 

 

1. Ketergantungan pada Energi Fosil 

Kondisi Saat Ini: 

Indonesia masih sangat bergantung pada batu bara dan 

minyak sebagai sumber energi utama. Sumber-sumber ini 

memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan negara, 

terutama melalui ekspor batu bara, tetapi juga merupakan 

penyumbang utama emisi karbon dan polusi lingkungan. 

Dampak Negatif: 

• Tingginya Emisi Gas Rumah Kaca (GRK): Penggunaan 

batu bara sebagai sumber energi utama meningkatkan 

emisi karbon yang memperburuk perubahan iklim. 

• Ketahanan Energi Rentan: Ketergantungan pada 

sumber energi yang tidak terbarukan membuat ketahanan 

energi Indonesia rentan terhadap fluktuasi harga global. 

• Hambatan Transisi Energi: Infrastruktur dan teknologi 

untuk energi terbarukan masih dalam tahap awal 

pengembangan. 

Solusi yang Diperlukan: 

• Diversifikasi Energi: Meningkatkan bauran energi 

terbarukan seperti tenaga surya, angin, dan panas bumi. 

• Insentif Kebijakan: Memberikan insentif pajak bagi 

perusahaan yang berinvestasi dalam energi hijau. 

• Pendidikan dan Kesadaran: Mengedukasi masyarakat 

dan industri tentang manfaat jangka panjang dari transisi 

energi. 
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2. Deforestasi dan Degradasi Lingkungan 

Kondisi Saat Ini: 

Deforestasi di Indonesia disebabkan oleh penebangan liar, alih 

fungsi lahan untuk perkebunan kelapa sawit, dan kebakaran 

hutan. Hal ini tidak hanya mengurangi luas hutan sebagai 

penyerap karbon alami tetapi juga mengancam 

keanekaragaman hayati. 

Dampak Negatif: 

• Kehilangan Biodiversitas: Flora dan fauna endemik 

terancam punah akibat hilangnya habitat alami. 

• Peningkatan Emisi Karbon: Kebakaran hutan dan lahan 

gambut menjadi penyumbang besar emisi GRK. 

• Degradasi Ekosistem: Kerusakan ekosistem 

mengganggu fungsi penting seperti penyediaan air bersih 

dan pengendalian erosi. 

Solusi yang Diperlukan: 

• Penegakan Hukum: Memperkuat pengawasan terhadap 

praktik penebangan liar dan alih fungsi lahan ilegal. 

• Restorasi Hutan: Memulihkan ekosistem hutan yang 

rusak melalui reboisasi dan rehabilitasi lahan gambut. 

• Pengelolaan Berkelanjutan: Mendorong sertifikasi hijau 

seperti RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil) untuk 

perkebunan kelapa sawit. 

 

3. Kesadaran dan Regulasi 

Kondisi Saat Ini: 

Kesadaran masyarakat dan pelaku usaha tentang pentingnya 

ekonomi hijau masih rendah. Selain itu, regulasi pemerintah 

yang mendukung sering kali tidak diterapkan secara konsisten, 

atau tidak didukung oleh mekanisme implementasi yang 

efektif. 
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Dampak Negatif: 

• Kendala Implementasi: Banyak kebijakan hijau yang 

tidak terlaksana dengan baik akibat kurangnya koordinasi 

antara pemerintah pusat dan daerah. 

• Minimnya Partisipasi Publik: Rendahnya pemahaman 

masyarakat menghambat upaya kolektif dalam 

mendukung inisiatif hijau. 

Solusi yang Diperlukan: 

• Edukasi Publik: Melakukan kampanye nasional untuk 

meningkatkan kesadaran tentang manfaat ekonomi hijau. 

• Penguatan Regulasi: Memastikan kebijakan terkait 

lingkungan diterapkan secara konsisten di semua tingkat 

pemerintahan. 

• Kemitraan dengan Swasta: Melibatkan sektor swasta 

dalam penyusunan kebijakan dan implementasi program 

hijau. 

 

4. Ketimpangan Sosial-Ekonomi 

Kondisi Saat Ini: 

Banyak masyarakat yang bergantung pada sektor-sektor 

tradisional seperti pertanian, perikanan, dan kehutanan yang 

cenderung rentan terhadap perubahan besar. Implementasi 

ekonomi hijau dapat menciptakan kesenjangan jika tidak 

dirancang secara inklusif. 

Dampak Negatif: 

• Resistensi Masyarakat: Masyarakat yang bergantung 

pada sektor tradisional mungkin merasa terancam oleh 

kebijakan hijau yang mengubah cara mereka bekerja. 

• Kesenjangan Akses: Masyarakat pedesaan sering kali 

tidak memiliki akses ke teknologi dan pelatihan yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan ekonomi hijau. 
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Solusi yang Diperlukan: 

• Inklusivitas Kebijakan: Merancang kebijakan ekonomi 

hijau yang melibatkan masyarakat lokal dan memberikan 

manfaat langsung. 

• Pelatihan dan Pendidikan: Memberikan pelatihan kerja 

hijau kepada masyarakat pedesaan untuk membantu 

mereka beradaptasi dengan transisi ekonomi. 

• Subsidi dan Dukungan: Memberikan subsidi kepada 

petani dan nelayan untuk mengadopsi praktik yang lebih 

ramah lingkungan. 

 

5. Investasi dan Teknologi 

Kondisi Saat Ini: 

Teknologi hijau membutuhkan investasi besar, sementara akses 

terhadap teknologi modern masih terbatas di banyak wilayah. 

Hal ini menghambat pengembangan energi terbarukan, 

efisiensi energi, dan pengelolaan limbah yang efektif. 

Dampak Negatif: 

• Keterbatasan Infrastruktur: Minimnya infrastruktur 

hijau menghambat pelaksanaan proyek besar seperti 

pembangkit listrik tenaga surya atau fasilitas daur ulang. 

• Biaya Tinggi: Teknologi hijau sering kali mahal dan tidak 

terjangkau oleh usaha kecil dan menengah (UKM). 

Solusi yang Diperlukan: 

• Pendanaan Inovatif: Mengembangkan skema 

pembiayaan seperti green bonds dan Public-Private 

Partnership (PPP) untuk mendanai proyek hijau. 

• Transfer Teknologi: Bekerja sama dengan negara maju 

untuk mengadopsi teknologi hijau yang lebih murah dan 

efisien. 
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• Inkubator Teknologi Lokal: Mendukung riset dan 

pengembangan teknologi hijau dalam negeri untuk 

mengurangi ketergantungan pada teknologi impor. 

 

Kesimpulan 

Tantangan implementasi ekonomi hijau di Indonesia 

mencerminkan kompleksitas transformasi menuju 

pembangunan berkelanjutan. Namun, dengan strategi yang 

tepat, tantangan-tantangan ini dapat diatasi. Kunci sukses 

terletak pada kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, 

masyarakat, dan komunitas internasional untuk memastikan 

bahwa ekonomi hijau tidak hanya menjadi solusi lingkungan 

tetapi juga memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi 

seluruh masyarakat Indonesia. 

 

Keselarasan untuk Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan implementasi ekonomi hijau di 

Indonesia, diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan 

berkesinambungan. Berikut adalah langkah strategis yang lebih 

terperinci untuk mengintegrasikan berbagai solusi yang telah 

disebutkan: 

 

1. Memperkuat Kebijakan dan Regulasi yang Konsisten 

• Integrasi Ekonomi Hijau dalam Rencana 

Pembangunan Nasional: 

Ekonomi hijau harus menjadi bagian integral dari 

dokumen perencanaan strategis seperti RPJMN (Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional) dan visi jangka 

panjang Indonesia. Hal ini memastikan bahwa kebijakan 

hijau tidak terpisah dari agenda pembangunan utama. 

• Harmonisasi Regulasi Pusat dan Daerah: 

Membuat mekanisme yang memastikan keselarasan 

antara kebijakan pusat dan daerah, khususnya dalam 
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sektor energi, kehutanan, dan pengelolaan limbah. 

Pemerintah daerah juga perlu dilibatkan aktif dalam 

implementasi ekonomi hijau melalui pemberian insentif. 

• Pengawasan dan Penegakan Hukum yang Ketat: 

Melibatkan lembaga independen untuk memantau 

pelaksanaan regulasi terkait ekonomi hijau, seperti 

kebijakan emisi karbon dan perlindungan hutan. 

Penegakan hukum terhadap pelanggaran lingkungan 

harus diperkuat untuk memberikan efek jera. 

 

2. Mendorong Kolaborasi Multi-Pemangku Kepentingan 

• Kemitraan Publik-Swasta: 

Pemerintah harus membangun kemitraan dengan sektor 

swasta dalam proyek-proyek hijau seperti pembangkit 

listrik energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan 

restorasi ekosistem. 

• Pelibatan Komunitas Lokal: 

Masyarakat harus diberdayakan sebagai aktor utama 

dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Ini dapat dilakukan melalui program perhutanan sosial 

atau pelatihan usaha hijau di pedesaan. 

• Kerja Sama Internasional: 

Mengoptimalkan bantuan teknis dan keuangan dari 

lembaga internasional seperti Green Climate Fund, UNDP, 

dan Bank Dunia untuk mendanai proyek hijau di 

Indonesia. 

 

3. Meningkatkan Kesadaran dan Kapasitas Masyarakat 

• Kampanye Edukasi Nasional: 

Pemerintah bersama organisasi masyarakat sipil dapat 

mengadakan kampanye untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya ekonomi hijau. Topik seperti 

pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan pentingnya 

restorasi ekosistem perlu disosialisasikan secara luas. 
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• Pendidikan Berbasis Lingkungan: 

Mengintegrasikan kurikulum lingkungan ke dalam 

pendidikan formal di tingkat sekolah dan perguruan tinggi 

untuk menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap 

keberlanjutan. 

• Pelatihan Tenaga Kerja Hijau: 

Menyediakan program pelatihan bagi pekerja di sektor 

tradisional agar mereka dapat beralih ke sektor hijau 

seperti energi terbarukan, pertanian organik, dan 

pengelolaan limbah. 

 

4. Meningkatkan Investasi Hijau 

• Insentif untuk Investor Hijau: 

Pemerintah dapat memberikan insentif pajak atau subsidi 

kepada investor yang berkontribusi pada pengembangan 

infrastruktur hijau, energi terbarukan, dan pengelolaan 

limbah. 

• Skema Pembiayaan Hijau: 

Membuat mekanisme seperti green bonds untuk menarik 

modal dari investor institusi. Dana ini dapat digunakan 

untuk proyek hijau seperti pembangunan pembangkit 

listrik tenaga surya atau restorasi hutan. 

• Peran Perbankan dan Lembaga Keuangan: 

Lembaga keuangan lokal perlu didorong untuk 

mendukung proyek hijau dengan menawarkan kredit hijau 

dengan suku bunga yang kompetitif. 

 

5. Inovasi Teknologi Lokal 

• Pengembangan Teknologi Terjangkau: 

Mendorong riset dan inovasi dalam negeri untuk 

menciptakan teknologi hijau yang sesuai dengan kondisi 

lokal. Contohnya adalah pembangkit listrik tenaga surya 

untuk desa-desa terpencil atau teknologi pengolahan 

limbah murah. 
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• Kolaborasi dengan Universitas dan Startup: 

Perguruan tinggi dan startup teknologi dapat menjadi 

mitra penting dalam mengembangkan solusi inovatif 

untuk energi terbarukan, daur ulang limbah, dan efisiensi 

energi. 

• Transfer Teknologi: 

Menjalin kemitraan dengan negara-negara maju untuk 

membawa teknologi hijau yang lebih maju ke Indonesia, 

termasuk teknologi dalam energi surya, pengelolaan 

limbah, dan pertanian modern. 

 

6. Mengatasi Ketimpangan Sosial-Ekonomi 

• Pelibatan Masyarakat Rentan: 

Masyarakat yang bergantung pada sektor tradisional 

seperti pertanian dan perikanan perlu diberikan dukungan 

untuk beradaptasi dengan ekonomi hijau. Dukungan ini 

dapat berupa akses ke teknologi, pelatihan, atau subsidi 

langsung. 

• Penyediaan Lapangan Kerja Hijau: 

Pemerintah dapat menciptakan lapangan kerja hijau 

dalam proyek-proyek besar seperti reboisasi, pengelolaan 

limbah, dan pembangunan infrastruktur energi 

terbarukan. 

• Subsidi untuk Transisi Hijau: 

Memberikan subsidi kepada usaha kecil dan menengah 

(UKM) untuk beralih ke model bisnis hijau, seperti 

penggunaan bahan baku daur ulang atau teknologi hemat 

energi. 

 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan implementasi ekonomi hijau di Indonesia dapat 

diukur melalui: 
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1. Penurunan Emisi Karbon: Mengukur sejauh mana emisi 

GRK berhasil dikurangi melalui transisi energi dan 

pelestarian ekosistem. 

2. Peningkatan Bauran Energi Terbarukan: Proporsi 

energi terbarukan dalam bauran energi nasional sebagai 

indikator transisi energi. 

3. Luas Wilayah yang Direstorasi: Hektar hutan atau 

lahan gambut yang berhasil dipulihkan. 

4. Lapangan Kerja Hijau yang Diciptakan: Jumlah 

pekerjaan baru yang mendukung ekonomi hijau. 

5. Partisipasi Masyarakat: Tingkat keterlibatan 

masyarakat dalam program hijau seperti perhutanan 

sosial atau ekowisata. 

 

Kesimpulan dan Harapan 

Meskipun tantangan implementasi ekonomi hijau di Indonesia 

sangat kompleks, peluang yang ada jauh lebih besar jika 

pendekatan yang tepat diterapkan. Dengan memperkuat 

regulasi, memanfaatkan potensi investasi hijau, dan 

memberdayakan masyarakat, Indonesia dapat memimpin 

transisi global menuju pembangunan berkelanjutan. 

Ekonomi hijau bukan hanya tentang melindungi lingkungan, 

tetapi juga menciptakan masa depan yang inklusif, tangguh, 

dan sejahtera bagi seluruh masyarakat Indonesia. Dengan 

kolaborasi semua pihak, ekonomi hijau dapat menjadi fondasi 

bagi pertumbuhan jangka panjang yang adil dan berkelanjutan. 
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4.Strategi Mengatasi Tantangan      ...... 

 

1. Mendorong Inovasi dan Teknologi 

Mengembangkan teknologi lokal yang lebih murah dan 

sesuai dengan kebutuhan Indonesia untuk 

mempercepat adopsi praktik ekonomi hijau. 

2. Memperkuat Regulasi dan Penegakan Hukum 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan lingkungan, 

seperti pajak karbon dan insentif untuk energi 

terbarukan, serta meningkatkan pengawasan terhadap 

aktivitas yang merusak lingkungan. 

3. Meningkatkan Kolaborasi 

Kerja sama antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat sipil sangat penting untuk menciptakan 

ekosistem ekonomi hijau yang inklusif. 

4. Edukasi dan Kesadaran Publik 

Kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan pelaku usaha tentang pentingnya keberlanjutan 

lingkungan. 

5. Diversifikasi Ekonomi 

Mengembangkan sektor-sektor ekonomi baru yang 

berbasis keberlanjutan, seperti ekowisata, pertanian 

organik, dan perikanan berkelanjutan. 

 

Strategi Mengatasi Tantangan dalam Implementasi 

Ekonomi Hijau 

Implementasi ekonomi hijau di Indonesia memerlukan strategi 

yang terintegrasi untuk mengatasi tantangan yang ada, 

termasuk teknologi, regulasi, kolaborasi, kesadaran publik, dan 

diversifikasi ekonomi. Berikut adalah penjelasan mendalam 

mengenai strategi yang dapat dilakukan: 
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1. Mendorong Inovasi dan Teknologi 

Konteks: 

Teknologi adalah fondasi utama dalam mendukung ekonomi 

hijau. Namun, banyak teknologi hijau yang mahal atau tidak 

sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga inovasi lokal menjadi 

kunci. 

Langkah Strategis: 

• Pengembangan Teknologi Lokal: 

o Mendukung riset dan pengembangan teknologi hijau 

oleh universitas, startup, dan lembaga penelitian 

lokal. 

o Contoh: Pembangkit listrik tenaga surya skala kecil 

untuk desa terpencil. 

• Insentif untuk Inovasi: 

o Memberikan insentif pajak dan subsidi kepada 

perusahaan atau startup yang mengembangkan 

teknologi hijau. 

• Kolaborasi Teknologi: 

o Membangun kemitraan dengan negara maju untuk 

transfer teknologi hijau, seperti teknologi daur ulang 

atau pertanian presisi. 

• Penguatan Infrastruktur Teknologi: 

o Meningkatkan akses ke teknologi hijau di daerah 

pedesaan melalui subsidi atau kemitraan dengan 

sektor swasta. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Teknologi hijau yang lebih terjangkau dan sesuai dengan 

kebutuhan lokal. 

• Peningkatan adopsi teknologi hijau di sektor energi, 

pertanian, dan pengelolaan limbah. 
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2. Memperkuat Regulasi dan Penegakan Hukum 

Konteks: 

Regulasi yang konsisten dan penegakan hukum yang kuat 

sangat penting untuk mendorong perubahan perilaku 

masyarakat dan pelaku usaha menuju praktik ekonomi hijau. 

Langkah Strategis: 

• Kebijakan Pajak Karbon: 

o Menerapkan pajak karbon untuk industri dengan 

emisi tinggi sebagai insentif untuk mengurangi emisi. 

• Insentif untuk Energi Terbarukan: 

o Memberikan insentif finansial bagi perusahaan yang 

beralih ke energi terbarukan, seperti kredit bunga 

rendah atau pembebasan pajak. 

• Pengawasan dan Penegakan: 

o Meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas yang 

merusak lingkungan, seperti penebangan liar atau 

alih fungsi lahan ilegal. 

o Membentuk badan independen untuk memantau 

implementasi regulasi lingkungan. 

• Penguatan Regulasi Lokal: 

o Mengintegrasikan regulasi lingkungan ke dalam 

kebijakan pemerintah daerah untuk memastikan 

pelaksanaan di tingkat lokal. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Penurunan aktivitas yang merusak lingkungan. 

• Peningkatan adopsi praktik ramah lingkungan oleh 

industri. 

 

3. Meningkatkan Kolaborasi 

Konteks: 
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Kolaborasi multi-pihak antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat sipil diperlukan untuk menciptakan ekosistem 

ekonomi hijau yang inklusif. 

Langkah Strategis: 

• Kemitraan Publik-Swasta: 

o Membangun proyek bersama antara pemerintah dan 

sektor swasta, seperti pembangunan pembangkit 

listrik tenaga surya atau pengelolaan limbah. 

• Pelibatan Masyarakat Sipil: 

o Mengajak organisasi masyarakat sipil dan komunitas 

lokal untuk terlibat dalam program restorasi 

ekosistem dan pengelolaan sumber daya alam. 

• Kerja Sama Internasional: 

o Memanfaatkan bantuan teknis dan finansial dari 

lembaga global, seperti Green Climate Fund atau 

Bank Dunia, untuk mendanai proyek hijau. 

• Forum Kolaborasi: 

o Membentuk platform nasional untuk diskusi dan 

koordinasi antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat terkait implementasi ekonomi hijau. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Koordinasi yang lebih baik dalam implementasi kebijakan 

hijau. 

• Dukungan finansial dan teknis yang lebih kuat untuk 

proyek hijau. 

 

4. Edukasi dan Kesadaran Publik 

Konteks: 

Kesadaran masyarakat dan pelaku usaha tentang pentingnya 

keberlanjutan lingkungan masih rendah. Edukasi publik 

menjadi elemen penting dalam mendorong partisipasi kolektif. 
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Langkah Strategis: 

• Kampanye Kesadaran: 

o Mengadakan kampanye nasional melalui media 

massa dan media sosial tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan adopsi praktik hijau. 

• Integrasi dalam Pendidikan: 

o Mengintegrasikan topik lingkungan dan keberlanjutan 

dalam kurikulum pendidikan di semua jenjang. 

• Pelatihan Praktis: 

o Menyediakan pelatihan kepada masyarakat tentang 

praktik hijau, seperti daur ulang limbah atau efisiensi 

energi di rumah tangga. 

• Program Penghargaan: 

o Memberikan penghargaan kepada komunitas atau 

perusahaan yang berhasil menerapkan praktik hijau. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Meningkatnya kesadaran publik tentang keberlanjutan. 

• Partisipasi aktif masyarakat dalam program hijau. 

 

5. Diversifikasi Ekonomi 

Konteks: 

Ekonomi hijau membutuhkan pengembangan sektor-sektor 

baru yang berkelanjutan untuk mengurangi ketergantungan 

pada sektor tradisional yang merusak lingkungan. 

Langkah Strategis: 

• Ekowisata: 

o Mengembangkan destinasi wisata berbasis alam yang 

melibatkan masyarakat lokal, seperti desa wisata dan 

taman nasional. 
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• Pertanian Organik: 

o Mendorong pertanian organik melalui insentif kepada 

petani untuk mengurangi penggunaan bahan kimia 

dan memanfaatkan teknologi hijau. 

• Perikanan Berkelanjutan: 

o Mengelola perikanan dengan prinsip keberlanjutan, 

seperti penangkapan ikan dengan alat yang ramah 

lingkungan dan pelestarian terumbu karang. 

• Industri Kreatif Hijau: 

o Mendorong inovasi dalam produk berbasis daur ulang 

atau bahan ramah lingkungan. 

Hasil yang Diharapkan: 

• Meningkatnya sektor ekonomi baru yang berbasis 

keberlanjutan. 

• Peningkatan pendapatan masyarakat lokal dari sektor 

hijau. 

 

Kesimpulan 

Strategi mengatasi tantangan implementasi ekonomi hijau di 

Indonesia memerlukan pendekatan yang holistik, melibatkan 

inovasi teknologi, penguatan regulasi, peningkatan kolaborasi, 

edukasi publik, dan diversifikasi ekonomi. Dengan langkah-

langkah strategis ini, Indonesia dapat mempercepat transisi 

menuju ekonomi hijau yang inklusif dan berkelanjutan, 

menciptakan manfaat jangka panjang bagi lingkungan, 

masyarakat, dan perekonomian. 

 

Implementasi Terintegrasi dari Strategi Ekonomi Hijau 

Untuk memastikan strategi mengatasi tantangan ekonomi hijau 

dapat berjalan efektif, diperlukan langkah implementasi yang 
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terintegrasi. Berikut adalah kerangka implementasi yang dapat 

diterapkan: 

 

1. Membangun Roadmap Ekonomi Hijau 

Roadmap atau peta jalan ekonomi hijau adalah dokumen 

strategis yang memandu implementasi langkah-langkah 

menuju ekonomi hijau. 

Komponen Utama: 

• Target Jangka Pendek, Menengah, dan Panjang: 

o Contoh target jangka pendek: Mengurangi emisi 

karbon di sektor energi sebesar 10% dalam lima 

tahun. 

o Jangka panjang: Mencapai net zero emissions pada 

tahun 2060. 

• Prioritas Sektor: 

o Identifikasi sektor yang menjadi prioritas untuk 

transisi hijau, seperti energi, pertanian, perikanan, 

dan transportasi. 

• Pengukuran dan Evaluasi: 

o Menetapkan indikator kinerja utama (Key 

Performance Indicators, KPIs) untuk memantau 

kemajuan, seperti proporsi energi terbarukan dalam 

bauran energi nasional atau jumlah lahan yang 

direstorasi. 

 

2. Peningkatan Kapasitas Institusi 

Institusi pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil perlu 

memiliki kapasitas yang memadai untuk mendukung 

implementasi ekonomi hijau. 

Langkah Strategis: 

• Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas: 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

54  

o Memberikan pelatihan kepada pejabat pemerintah 

tentang regulasi dan kebijakan hijau. 

o Melatih pelaku usaha dalam menerapkan teknologi 

hijau. 

• Peningkatan Koordinasi Antarlembaga: 

o Membentuk tim lintas kementerian untuk 

memastikan kebijakan hijau diterapkan secara 

konsisten. 

• Digitalisasi dan Transparansi: 

o Mengadopsi teknologi digital untuk memantau 

implementasi kebijakan, seperti platform daring 

untuk pelaporan emisi karbon oleh perusahaan. 

 

3. Insentif Ekonomi untuk Mendorong Partisipasi 

Pemberian insentif ekonomi adalah cara efektif untuk menarik 

partisipasi pelaku usaha dan masyarakat dalam implementasi 

ekonomi hijau. 

Jenis Insentif: 

• Insentif Finansial: 

o Subsidi untuk energi terbarukan, seperti solar panel 

dan kendaraan listrik. 

o Kredit bunga rendah bagi pelaku usaha yang beralih 

ke praktik hijau. 

• Insentif Pajak: 

o Pengurangan pajak bagi perusahaan yang 

mengadopsi teknologi hijau atau melaksanakan 

program daur ulang. 

• Program Reward: 

o Penghargaan nasional untuk komunitas atau 

perusahaan yang berkontribusi signifikan dalam 
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program hijau, seperti penghargaan Green Industry 

Award. 

 

4. Program Unggulan untuk Menstimulus Ekonomi Hijau 

a. Program Transisi Energi: 

• Pengembangan Infrastruktur Energi Terbarukan: 

o Membangun pembangkit listrik tenaga surya dan 

angin di wilayah dengan potensi tinggi. 

• Elektrifikasi Transportasi: 

o Mengembangkan infrastruktur kendaraan listrik, 

seperti stasiun pengisian daya. 

b. Program Restorasi Ekosistem: 

• Rehabilitasi Hutan dan Lahan Gambut: 

o Menggandeng komunitas lokal untuk reboisasi dan 

pengelolaan hutan. 

• Konservasi Laut: 

o Melindungi kawasan terumbu karang dan 

meningkatkan pengawasan terhadap overfishing. 

c. Program Ekonomi Sirkular: 

• Fasilitas Daur Ulang: 

o Membangun pusat daur ulang limbah plastik, logam, 

dan elektronik di kota-kota besar. 

• Desain Produk Ramah Lingkungan: 

o Mendorong inovasi produk yang dapat digunakan 

ulang dan mudah didaur ulang. 

d. Program Edukasi Publik: 

• Kampanye Nasional: 
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o Melibatkan selebritas dan influencer untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gaya hidup ramah lingkungan. 

• Edukasi Anak Muda: 

o Mengintegrasikan topik keberlanjutan ke dalam 

kurikulum pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

 

5. Mengintegrasikan Ekonomi Hijau dalam Sistem 

Keuangan 

Keberhasilan implementasi ekonomi hijau sangat bergantung 

pada dukungan sektor keuangan. 

Langkah Strategis: 

• Mekanisme Green Bonds: 

o Mengeluarkan obligasi hijau untuk mendanai proyek 

seperti energi terbarukan, pengelolaan limbah, atau 

restorasi ekosistem. 

• Pendanaan Publik-Privat: 

o Mengembangkan skema pembiayaan bersama antara 

pemerintah dan sektor swasta. 

• Akses Pendanaan Global: 

o Mengoptimalkan bantuan keuangan dari Green 

Climate Fund dan program pendanaan internasional 

lainnya. 

 

6. Meningkatkan Partisipasi Daerah 

Setiap daerah di Indonesia memiliki karakteristik dan potensi 

yang berbeda untuk mendukung ekonomi hijau. 

Langkah Strategis: 

• Pemetaan Potensi Daerah: 
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o Identifikasi sumber daya yang dapat mendukung 

ekonomi hijau di setiap daerah, seperti potensi 

energi panas bumi di Sumatra atau ekowisata di 

Papua. 

• Program Berbasis Lokal: 

o Memberdayakan masyarakat lokal untuk mengelola 

program hijau, seperti desa wisata atau pertanian 

organik. 

• Dukungan Pemerintah Daerah: 

o Memberikan otonomi kepada pemerintah daerah 

untuk merancang program hijau yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal. 

 

Indikator Keberhasilan Implementasi 

1. Peningkatan Bauran Energi Terbarukan: 

o Prosentase energi terbarukan dalam total konsumsi 

energi nasional. 

2. Penurunan Emisi Karbon: 

o Berapa banyak emisi karbon yang berhasil dikurangi 

dari sektor energi, transportasi, dan industri. 

3. Peningkatan Lapangan Kerja Hijau: 

o Jumlah pekerjaan yang tercipta di sektor energi 

terbarukan, daur ulang, dan ekowisata. 

4. Peningkatan Kesadaran Publik: 

o Survei tahunan untuk mengukur perubahan 

kesadaran masyarakat tentang ekonomi hijau. 

5. Keberhasilan Restorasi Ekosistem: 

o Luas area hutan, lahan gambut, atau terumbu 

karang yang direstorasi. 
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Kesimpulan dan Harapan 

Strategi yang terintegrasi untuk mengatasi tantangan ekonomi 

hijau memberikan peta jalan yang jelas menuju pembangunan 

yang berkelanjutan di Indonesia. Dengan inovasi teknologi, 

regulasi yang kuat, kolaborasi lintas sektor, dan dukungan dari 

masyarakat, Indonesia dapat mewujudkan potensi besar 

sebagai pemimpin dalam ekonomi hijau global. 

Melalui langkah-langkah ini, Indonesia tidak hanya akan 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 

dalam melawan perubahan iklim dan menjaga kelestarian 

lingkungan untuk generasi mendatang. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

59  

 

5.Rekomendasi Implementasi Ekonomi  

   Hijau di Indonesia      ...... 

 

Untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan 

ekonomi hijau, berikut adalah beberapa rekomendasi 

langkah strategis: 

 

1. Percepatan Transisi Energi Terbarukan 

• Peningkatan Investasi: Pemerintah perlu 

memberikan insentif untuk menarik investor lokal 

dan internasional di sektor energi terbarukan. 

Insentif dapat berupa keringanan pajak, subsidi, atau 

kemudahan regulasi. 

• Pengembangan Infrastruktur: Perluasan jaringan 

listrik yang mendukung sumber energi terbarukan, 

seperti solar panel di daerah terpencil atau PLTA 

mikrohidro di wilayah pedesaan. 

• Edukasi dan Pelatihan: Memberikan pelatihan 

kepada masyarakat tentang pemanfaatan energi 

terbarukan, seperti pemasangan dan pemeliharaan 

panel surya. 

 

2. Penguatan Ekonomi Sirkular 

• Regulasi Pengelolaan Limbah: Mendorong 

perusahaan untuk mengadopsi model produksi 

berkelanjutan, seperti desain produk yang lebih 

tahan lama, mudah diperbaiki, dan dapat didaur 

ulang. 

• Fasilitas Daur Ulang: Membangun fasilitas daur 

ulang di seluruh Indonesia untuk memanfaatkan 

limbah plastik, kertas, dan logam. 
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• Ekosistem Startup: Mendukung startup yang 

bergerak dalam inovasi daur ulang dan pengelolaan 

limbah melalui pembiayaan dan pelatihan. 

 

3. Pemulihan Ekosistem dan Keanekaragaman 

Hayati 

• Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis: Melakukan 

program penghijauan masif dengan melibatkan 

masyarakat lokal. Program ini juga dapat 

menciptakan lapangan kerja hijau. 

• Konservasi Laut: Memperkuat perlindungan 

terumbu karang, mangrove, dan ekosistem laut 

lainnya yang berfungsi sebagai penyerap karbon 

alami. 

• Pengembangan Ekowisata: Mengembangkan 

destinasi ekowisata yang berbasis pada kelestarian 

alam, memberikan manfaat ekonomi langsung 

kepada masyarakat setempat. 

 

4. Penguatan Kebijakan Publik dan Tata Kelola 

• Pajak Karbon: Implementasi pajak karbon untuk 

mendorong perusahaan mengurangi emisi gas rumah 

kaca, disertai dengan transparansi dalam 

penggunaan hasil pajak untuk program hijau. 

• Sertifikasi dan Standar Hijau: Mewajibkan standar 

produksi ramah lingkungan pada perusahaan-

perusahaan besar dan memberikan penghargaan 

kepada yang berprestasi. 

• Kerangka Kerja Multi-Sektor: Mengintegrasikan 

ekonomi hijau ke dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang dan Menengah (RPJMN) serta 

bekerja sama dengan sektor swasta untuk 

implementasinya. 
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5. Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi 

Masyarakat 

• Kampanye Edukasi: Meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang manfaat ekonomi hijau melalui 

media sosial, kurikulum sekolah, dan program 

penyuluhan. 

• Pemberdayaan Komunitas Lokal: Melibatkan 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan, seperti melalui program 

perhutanan sosial atau pertanian organik. 

• Budaya Konsumsi Berkelanjutan: Mendorong 

gaya hidup ramah lingkungan, seperti pengurangan 

penggunaan plastik sekali pakai, konsumsi energi 

hemat, dan pengelolaan limbah rumah tangga. 

 

6. Kolaborasi Global 

• Akses Pendanaan Internasional: Memanfaatkan 

skema pembiayaan hijau, seperti Green Climate Fund 

(GCF) atau pendanaan bilateral untuk program 

mitigasi dan adaptasi iklim. 

• Transfer Teknologi: Bekerja sama dengan negara-

negara maju untuk mendapatkan teknologi hijau 

yang lebih efisien dan murah. 

• Diplomasi Iklim: Memanfaatkan peran Indonesia 

dalam forum internasional seperti G20 dan ASEAN 

untuk mendorong kolaborasi dalam implementasi 

kebijakan hijau. 
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Rekomendasi Implementasi Ekonomi Hijau di Indonesia  

Implementasi ekonomi hijau di Indonesia membutuhkan 

pendekatan holistik untuk memanfaatkan peluang, mengatasi 

tantangan, dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

Berikut adalah penjabaran dari rekomendasi strategis yang 

dirinci sebelumnya: 

 

1. Percepatan Transisi Energi Terbarukan 

Peningkatan Investasi 

• Keringanan Pajak dan Subsidi: Pemerintah dapat 

memberikan insentif pajak bagi perusahaan yang 

berinvestasi di sektor energi terbarukan, seperti 

pembangkit listrik tenaga surya, angin, dan panas bumi. 

• Kemudahan Regulasi: Penyederhanaan perizinan untuk 

pembangunan infrastruktur energi terbarukan dapat 

mempercepat implementasi proyek. 

Pengembangan Infrastruktur 

• Perluasan Jaringan Listrik: Memperluas akses listrik 

berbasis energi terbarukan ke daerah terpencil dengan 

membangun pembangkit listrik tenaga surya, mikrohidro, 

atau angin. 

• Integrasi Teknologi Cerdas: Menggunakan teknologi 

smart grid untuk mengelola distribusi energi terbarukan 

secara lebih efisien. 

Edukasi dan Pelatihan 

• Program Pelatihan: Memberikan pelatihan kepada 

masyarakat tentang pemasangan dan pemeliharaan 

energi terbarukan, seperti solar panel dan turbin angin. 

• Peningkatan Kapasitas Lokal: Mendukung 

pengembangan tenaga ahli lokal untuk mengurangi 

ketergantungan pada tenaga kerja asing. 
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2. Penguatan Ekonomi Sirkular 

Regulasi Pengelolaan Limbah 

• Produksi Berkelanjutan: Mendorong perusahaan untuk 

menerapkan prinsip ekonomi sirkular dalam desain 

produk, seperti menggunakan material yang dapat didaur 

ulang atau diperbaiki. 

• Pengelolaan Sampah Plastik: Memberlakukan regulasi 

ketat tentang pengurangan plastik sekali pakai dan 

mendukung inovasi pengganti plastik. 

Fasilitas Daur Ulang 

• Infrastruktur Daur Ulang: Membangun fasilitas daur 

ulang di kota-kota besar dan daerah pedesaan untuk 

mengolah limbah plastik, kertas, logam, dan elektronik. 

• Ekosistem Bisnis: Memfasilitasi UKM untuk 

berpartisipasi dalam rantai nilai daur ulang. 

Ekosistem Startup 

• Dukungan Finansial: Memberikan pembiayaan awal dan 

insentif kepada startup yang fokus pada inovasi daur 

ulang. 

• Inkubator Inovasi: Mendirikan inkubator untuk 

membantu startup berkembang melalui akses teknologi 

dan pasar. 

 

3. Pemulihan Ekosistem dan Keanekaragaman Hayati 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis 

• Program Penghijauan: Melakukan reboisasi besar-

besaran dengan melibatkan masyarakat lokal untuk 

menciptakan lapangan kerja hijau. 

• Peningkatan Pengawasan: Menggunakan teknologi 

drone dan citra satelit untuk memantau aktivitas ilegal 

seperti pembalakan liar. 
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Konservasi Laut 

• Pemulihan Ekosistem Laut: Melindungi dan 

merehabilitasi terumbu karang, mangrove, dan padang 

lamun sebagai penyerap karbon alami. 

• Perikanan Berkelanjutan: Mengatur kuota 

penangkapan ikan dan melarang alat tangkap yang 

merusak. 

Pengembangan Ekowisata 

• Desa Wisata: Membantu masyarakat lokal 

mengembangkan destinasi wisata berbasis alam dengan 

standar keberlanjutan. 

• Paket Wisata Hijau: Mempromosikan ekowisata yang 

ramah lingkungan dan memberikan pengalaman edukatif. 

 

4. Penguatan Kebijakan Publik dan Tata Kelola 

Pajak Karbon 

• Implementasi Pajak Karbon: Memberlakukan pajak 

karbon untuk mendorong industri mengurangi emisi dan 

mengalokasikan hasilnya untuk program hijau. 

• Transparansi dan Akuntabilitas: Memastikan 

penggunaan hasil pajak untuk proyek mitigasi perubahan 

iklim dan pelestarian lingkungan. 

Sertifikasi dan Standar Hijau 

• Standarisasi Produksi: Memperkenalkan standar hijau 

untuk perusahaan besar dan memberikan insentif bagi 

yang memenuhi. 

• Penghargaan: Memberikan penghargaan nasional 

kepada perusahaan yang berprestasi dalam implementasi 

keberlanjutan. 

Kerangka Kerja Multi-Sektor 
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• Integrasi dengan RPJMN: Memastikan ekonomi hijau 

menjadi bagian integral dari rencana pembangunan 

nasional. 

• Kemitraan dengan Sektor Swasta: Melibatkan swasta 

dalam implementasi proyek hijau melalui skema public-

private partnership (PPP). 

 

5. Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat 

Kampanye Edukasi 

• Media Sosial: Menggunakan platform media sosial untuk 

menyebarkan informasi tentang pentingnya ekonomi 

hijau. 

• Program Sekolah: Mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan ke dalam kurikulum sekolah. 

Pemberdayaan Komunitas Lokal 

• Perhutanan Sosial: Mengembangkan program 

perhutanan sosial untuk melibatkan masyarakat dalam 

pelestarian hutan. 

• Pertanian Organik: Memberikan dukungan kepada 

petani untuk beralih ke praktik pertanian organik yang 

lebih ramah lingkungan. 

Budaya Konsumsi Berkelanjutan 

• Kampanye Gaya Hidup Hijau: Mendorong masyarakat 

untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, 

menghemat energi, dan mendaur ulang limbah rumah 

tangga. 

• Inovasi Produk: Memperkenalkan produk ramah 

lingkungan yang lebih terjangkau untuk masyarakat luas. 

 

6. Kolaborasi Global 

Akses Pendanaan Internasional 
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• Green Climate Fund (GCF): Mengakses dana untuk 

proyek mitigasi perubahan iklim seperti pembangunan 

energi terbarukan atau restorasi ekosistem. 

• Pendanaan Bilateral: Menjalin kerja sama bilateral 

dengan negara maju untuk mendukung infrastruktur 

hijau. 

Transfer Teknologi 

• Kemitraan Teknologi: Bekerja sama dengan negara-

negara maju untuk mendatangkan teknologi hijau yang 

lebih efisien dan murah. 

• Riset dan Pengembangan: Memfasilitasi transfer 

pengetahuan untuk mempercepat inovasi teknologi lokal. 

Diplomasi Iklim 

• Forum Internasional: Mengoptimalkan peran Indonesia 

dalam forum seperti G20 dan ASEAN untuk memimpin 

diskusi ekonomi hijau. 

• Komitmen Regional: Berkolaborasi dengan negara-

negara tetangga untuk inisiatif regional seperti 

pengelolaan limbah plastik di Asia Tenggara. 

 

Kesimpulan 

Rekomendasi implementasi ekonomi hijau di Indonesia 

membutuhkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan 

sektor swasta. Strategi seperti transisi energi terbarukan, 

penguatan ekonomi sirkular, pemulihan ekosistem, peningkatan 

tata kelola, kesadaran masyarakat, dan kolaborasi global 

merupakan langkah penting untuk menjadikan Indonesia 

sebagai pemimpin dalam ekonomi hijau. 

Dengan komitmen yang kuat, investasi yang strategis, dan 

partisipasi aktif semua pihak, ekonomi hijau dapat menjadi 

fondasi bagi pembangunan Indonesia yang berkelanjutan, 

inklusif, dan tangguh dalam menghadapi tantangan global. 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

67  

 

Langkah Implementasi Rekomendasi secara Terintegrasi 

Untuk memastikan implementasi rekomendasi ekonomi hijau 

berjalan efektif, berikut adalah langkah integrasi dari setiap 

rekomendasi ke dalam sistem pembangunan nasional: 

 

1. Penyusunan Peta Jalan Ekonomi Hijau 

Tujuan: 

Menyelaraskan semua rekomendasi ke dalam satu dokumen 

strategis yang memandu langkah-langkah implementasi 

ekonomi hijau di Indonesia. 

Komponen Utama: 

• Visi dan Misi Jangka Panjang: 

o Visi menuju Indonesia sebagai pemimpin ekonomi 

hijau global pada tahun 2045. 

o Misi untuk mencapai target seperti net zero 

emissions pada tahun 2060. 

• Tahapan Implementasi: 

o Tahap 1 (2025–2030): Fokus pada transisi energi 

terbarukan dan penguatan regulasi. 

o Tahap 2 (2031–2040): Diversifikasi ekonomi hijau 

dan percepatan ekonomi sirkular. 

o Tahap 3 (2041–2045): Konsolidasi ekosistem hijau 

yang berkelanjutan. 

• Integrasi Sektor: 

o Mengintegrasikan rekomendasi ke dalam kebijakan 

sektoral, seperti pertanian, transportasi, dan industri. 

 

2. Pembentukan Lembaga Khusus Ekonomi Hijau 
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Tujuan: 

Meningkatkan koordinasi dan akuntabilitas dalam implementasi 

kebijakan ekonomi hijau. 

Peran dan Fungsi: 

• Koordinasi Multi-Sektor: Mengelola koordinasi antara 

kementerian terkait, seperti Kementerian ESDM, KLHK, 

dan Kementerian Keuangan. 

• Pemantauan dan Evaluasi: Memantau kinerja 

implementasi melalui indikator seperti pengurangan emisi, 

peningkatan bauran energi terbarukan, dan konservasi 

ekosistem. 

• Pusat Informasi dan Inovasi: Menjadi platform untuk 

berbagi data, teknologi, dan praktik terbaik tentang 

ekonomi hijau. 

 

3. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Ekonomi Hijau 

Tujuan: 

Meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas dalam 

implementasi kebijakan hijau. 

Aplikasi Digital: 

• Platform Pemantauan Emisi: Menggunakan teknologi 

berbasis blockchain untuk melacak emisi karbon dari 

perusahaan dan sektor industri. 

• Marketplace Hijau: Mengembangkan platform digital 

untuk mempromosikan produk ramah lingkungan, seperti 

barang daur ulang dan energi terbarukan. 

• Smart Grid: Mengintegrasikan jaringan listrik pintar 

untuk mengelola energi terbarukan secara efisien. 

 

4. Pendanaan Hijau yang Berkelanjutan 

Tujuan: 
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Menjamin ketersediaan dana untuk implementasi proyek hijau. 

Strategi Pendanaan: 

• Obligasi Hijau (Green Bonds): Menggalang dana dari 

pasar keuangan untuk proyek infrastruktur energi 

terbarukan dan restorasi ekosistem. 

• Dana Publik-Privat: Skema pembiayaan bersama antara 

pemerintah dan sektor swasta untuk proyek seperti 

fasilitas daur ulang atau pembangkit listrik tenaga angin. 

• Akses ke Dana Internasional: Mengoptimalkan dana 

dari Green Climate Fund (GCF) dan lembaga internasional 

lainnya. 

 

5. Pelibatan Daerah dalam Implementasi Ekonomi Hijau 

Tujuan: 

Memastikan bahwa setiap daerah di Indonesia berkontribusi 

dalam implementasi ekonomi hijau sesuai dengan potensi 

lokalnya. 

Strategi: 

• Pemetaan Potensi Lokal: 

o Contoh: Energi panas bumi di Sumatra, ekowisata di 

Papua, dan pertanian organik di Jawa. 

• Desentralisasi Implementasi: Memberikan otonomi 

kepada pemerintah daerah untuk merancang program 

hijau yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 

• Pelatihan dan Edukasi Daerah: Meningkatkan kapasitas 

pemerintah daerah melalui pelatihan terkait regulasi, 

teknologi, dan pengelolaan sumber daya alam. 

 

6. Kolaborasi Internasional untuk Diplomasi Hijau 

Tujuan: 
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Menguatkan posisi Indonesia di tingkat global sebagai 

pemimpin dalam implementasi ekonomi hijau. 

Strategi Diplomasi: 

• Perjanjian Bilateral dan Multilateral: Mengembangkan 

kerja sama internasional di bidang teknologi hijau, 

konservasi ekosistem, dan pendanaan. 

• Kepemimpinan di Forum Global: Memanfaatkan peran 

Indonesia dalam G20, ASEAN, dan COP untuk mendorong 

agenda hijau. 

• Promosi Inisiatif Lokal di Tingkat Global: Menjadikan 

program seperti perhutanan sosial dan restorasi mangrove 

sebagai contoh keberhasilan untuk direplikasi di negara 

lain. 

 

Indikator Keberhasilan Implementasi 

Untuk mengukur keberhasilan implementasi ekonomi hijau, 

beberapa indikator utama meliputi: 

1. Proporsi Energi Terbarukan dalam Bauran Energi: 

o Target: 23% pada tahun 2025 dan meningkat secara 

bertahap hingga 50% pada tahun 2045. 

2. Pengurangan Emisi Karbon: 

o Target: Pengurangan emisi karbon sebesar 29% 

dengan usaha sendiri atau 41% dengan bantuan 

internasional pada tahun 2030. 

3. Luas Wilayah Restorasi: 

o Target: Restorasi 14 juta hektar lahan kritis dan 3 

juta hektar mangrove pada tahun 2030. 

4. Peningkatan Lapangan Kerja Hijau: 

o Target: Penciptaan 2 juta lapangan kerja hijau di 

sektor energi terbarukan, daur ulang, dan ekowisata. 

5. Partisipasi Masyarakat: 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

71  

o Target: 70% masyarakat memiliki kesadaran tentang 

ekonomi hijau pada tahun 2030. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi  

Implementasi ekonomi hijau di Indonesia membutuhkan 

komitmen kuat, kolaborasi lintas sektor, dan dukungan dari 

masyarakat. Dengan mempercepat transisi energi terbarukan, 

memperkuat ekonomi sirkular, merehabilitasi ekosistem, 

meningkatkan tata kelola, membangun kesadaran publik, dan 

memperkuat diplomasi hijau, Indonesia dapat menjadi 

pemimpin dalam ekonomi hijau di kawasan dan dunia. 

Rekomendasi ini tidak hanya akan membantu mencapai target 

keberlanjutan nasional tetapi juga memberikan dampak positif 

jangka panjang bagi lingkungan, masyarakat, dan 

perekonomian. Dengan pendekatan yang terintegrasi, ekonomi 

hijau dapat menjadi pilar utama pembangunan Indonesia yang 

adil, inklusif, dan berkelanjutan. 
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6.Penutup           …… 

 

Ekonomi hijau adalah visi masa depan yang sejalan 

dengan kebutuhan pertumbuhan berkelanjutan Indonesia. 

Penerapan ekonomi hijau tidak hanya memberikan 

manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan 

kesejahteraan sosial, tetapi juga dapat menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Indonesia 

memiliki peluang besar untuk menjadi contoh bagi 

negara-negara lain dalam mengelola transisi ini. 

Namun, keberhasilan implementasi ekonomi hijau 

membutuhkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, 

dan dunia usaha. Dengan komitmen kuat dan langkah 

strategis, Indonesia dapat mencapai keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan 

kesejahteraan sosial, sekaligus menjadi pemimpin global 

dalam ekonomi hijau. 

 

 

Penutup: Ekonomi Hijau sebagai Pilar Masa Depan 

Indonesia 

Ekonomi hijau bukan sekadar alternatif, tetapi sebuah 

kebutuhan mendesak yang selaras dengan tantangan dan 

peluang pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Paradigma 

ini menawarkan solusi holistik untuk mencapai keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan 

peningkatan kesejahteraan sosial. Dalam konteks global, 

Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor dalam 

implementasi ekonomi hijau, mengingat kekayaan sumber 

daya alam, keanekaragaman hayati, dan posisi strategisnya. 
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Manfaat Ekonomi Hijau 

1. Manfaat Lingkungan 

• Pengurangan Emisi Karbon: Transisi ke energi 

terbarukan dan ekonomi sirkular akan mengurangi emisi 

gas rumah kaca yang berkontribusi pada perubahan iklim. 

• Restorasi Ekosistem: Upaya seperti reboisasi, 

pelestarian mangrove, dan perlindungan laut akan 

memperbaiki ekosistem yang rusak, sekaligus 

meningkatkan kapasitas penyimpanan karbon alami. 

• Pengelolaan Limbah: Ekonomi sirkular mengurangi 

limbah dan mendorong daur ulang, sehingga mengurangi 

polusi yang merusak lingkungan. 

2. Manfaat Sosial 

• Inklusivitas: Dengan menciptakan lapangan kerja hijau 

dan melibatkan komunitas lokal, ekonomi hijau dapat 

mengurangi ketimpangan sosial dan memberdayakan 

masyarakat di daerah pedesaan. 

• Peningkatan Kesejahteraan: Akses ke energi bersih 

dan lingkungan yang lebih sehat akan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

3. Manfaat Ekonomi 

• Pertumbuhan Ekonomi Baru: Sektor energi terbarukan, 

ekowisata, dan inovasi berbasis sirkular membuka 

peluang ekonomi baru. 

• Daya Saing Global: Dengan mengadopsi praktik hijau, 

Indonesia dapat memperkuat daya saingnya di pasar 

internasional, terutama dalam perdagangan produk 

berkelanjutan. 

• Stabilitas Ekonomi Jangka Panjang: Diversifikasi 

ekonomi ke sektor yang berkelanjutan akan meningkatkan 

ketahanan terhadap fluktuasi harga komoditas fosil. 
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Peluang dan Tantangan 

Peluang: 

• Sumber Daya Alam yang Melimpah: Potensi energi 

terbarukan, keanekaragaman hayati, dan ekosistem laut 

yang luas memberikan keunggulan kompetitif bagi 

Indonesia. 

• Dukungan Global: Komitmen internasional seperti Paris 

Agreement dan pendanaan hijau menawarkan sumber 

daya teknis dan finansial untuk mendukung transisi 

ekonomi hijau. 

Tantangan: 

• Ketergantungan pada Energi Fosil: Transisi ke energi 

terbarukan membutuhkan investasi besar dan perubahan 

paradigma. 

• Kesadaran dan Regulasi: Tingkat kesadaran 

masyarakat dan pelaku usaha tentang pentingnya 

ekonomi hijau masih rendah, sementara implementasi 

regulasi sering tidak konsisten. 

• Investasi dan Teknologi: Teknologi hijau yang mahal 

dan terbatas menjadi kendala dalam adopsi skala besar. 

 

Kunci Keberhasilan 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi ekonomi hijau, 

diperlukan sinergi dari berbagai pemangku kepentingan: 

• Pemerintah: Memimpin transisi melalui kebijakan yang 

kuat, insentif, dan investasi infrastruktur hijau. 

• Dunia Usaha: Mengadopsi praktik produksi berkelanjutan 

dan berinvestasi dalam teknologi hijau. 

• Masyarakat: Berpartisipasi aktif dalam program hijau, 

mengadopsi gaya hidup berkelanjutan, dan mendukung 

produk-produk ramah lingkungan. 
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• Kerja Sama Global: Memanfaatkan bantuan teknis, 

finansial, dan teknologi dari komunitas internasional untuk 

mempercepat implementasi. 

 

Visi Indonesia sebagai Pemimpin Global dalam Ekonomi 

Hijau 

Dengan kekayaan sumber daya alam dan komitmen yang kuat, 

Indonesia memiliki peluang untuk menjadi contoh bagi negara 

lain dalam transisi ke ekonomi hijau. Indonesia dapat 

memainkan peran sebagai pemimpin dalam diplomasi iklim, 

perdagangan produk hijau, dan inovasi berkelanjutan. Dengan 

mengambil langkah tegas dan strategis, Indonesia dapat 

menunjukkan kepada dunia bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan tidak hanya mungkin tetapi juga 

menguntungkan. 

 

Catatan Penutup  

Ekonomi hijau adalah fondasi masa depan yang 

mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan 

lingkungan dan keadilan sosial. Dengan visi yang jelas, strategi 

yang terintegrasi, dan komitmen yang kuat dari semua pihak, 

Indonesia dapat memanfaatkan peluang besar ini untuk 

menciptakan masa depan yang lebih sejahtera, berkelanjutan, 

dan tangguh bagi generasi mendatang. 

Sebagai negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam, 

Indonesia tidak hanya mampu menjadi penerima manfaat dari 

ekonomi hijau tetapi juga menjadi inspirasi bagi dunia dalam 

membangun masa depan yang lebih hijau. 

 

Aksi Nyata untuk Mewujudkan Ekonomi Hijau 

Untuk mewujudkan visi Indonesia sebagai pemimpin global 

dalam ekonomi hijau, dibutuhkan aksi nyata yang mencakup 

berbagai aspek berikut: 
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1. Memprioritaskan Proyek-Proyek Hijau 

• Restorasi Hutan dan Mangrove: 

Pemerintah dapat menetapkan target tahunan untuk 

reboisasi dan restorasi mangrove. Proyek ini tidak hanya 

mendukung mitigasi perubahan iklim tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja hijau. 

• Pembangunan Infrastruktur Energi Terbarukan: 

Memprioritaskan pembangunan pembangkit listrik tenaga 

surya, angin, dan hidro terutama di daerah dengan akses 

listrik terbatas. 

• Pembangunan Fasilitas Daur Ulang: 

Mengembangkan pusat daur ulang limbah di setiap 

provinsi untuk mendukung ekonomi sirkular. 

 

2. Membentuk Aliansi Multi-Stakeholder 

• Forum Nasional Ekonomi Hijau: 

Membentuk forum reguler antara pemerintah, dunia 

usaha, organisasi masyarakat sipil, dan akademisi untuk 

merumuskan kebijakan hijau dan berbagi praktik terbaik. 

• Kemitraan Publik-Swasta: 

Menggalang kemitraan untuk mengembangkan 

infrastruktur hijau seperti smart grid, teknologi 

pengelolaan limbah, dan sistem transportasi hijau. 

• Kerja Sama dengan Komunitas Internasional: 

Menjalin hubungan dengan organisasi internasional seperti 

UNEP (United Nations Environment Programme) untuk 

mendapatkan dukungan teknis dan finansial. 

 

3. Penguatan Regulasi dan Insentif 

• Kebijakan yang Mendukung Ekonomi Hijau: 

Menerapkan pajak karbon secara progresif, melarang 
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penggunaan plastik sekali pakai, dan memperkuat 

regulasi lingkungan. 

• Insentif untuk Dunia Usaha: 

Memberikan keringanan pajak kepada perusahaan yang 

menerapkan praktik berkelanjutan, seperti penggunaan 

energi terbarukan dan pengelolaan limbah. 

• Sertifikasi Hijau: 

Memberikan sertifikasi untuk perusahaan yang 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan 

mengadopsi standar internasional. 

 

4. Memberdayakan Masyarakat Lokal 

• Program Edukasi Hijau: 

Mengadakan program pelatihan untuk masyarakat tentang 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, 

seperti perhutanan sosial dan pertanian organik. 

• Keterlibatan dalam Ekowisata: 

Masyarakat lokal harus menjadi aktor utama dalam 

pengelolaan destinasi ekowisata, sehingga manfaat 

ekonomi langsung dirasakan oleh mereka. 

• Dukungan Finansial: 

Menyediakan akses pembiayaan bagi komunitas lokal 

untuk mengembangkan usaha hijau, seperti budidaya 

perikanan berkelanjutan atau pertanian berbasis 

agroforestri. 

 

5. Mengintegrasikan Pendidikan Keberlanjutan 

• Kurikulum Pendidikan Formal: 

Mengintegrasikan ekonomi hijau, perubahan iklim, dan 

keberlanjutan lingkungan dalam kurikulum sekolah dan 

perguruan tinggi. 

• Pelatihan Tenaga Kerja Hijau: 

Meningkatkan kompetensi tenaga kerja dalam sektor-



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Hijau – Peluang dan Tantangan 

78  

sektor hijau melalui pelatihan teknis seperti instalasi solar 

panel, pengelolaan limbah, dan teknologi energi 

terbarukan. 

• Kesadaran Generasi Muda: 

Menggunakan media sosial dan program kreatif untuk 

melibatkan generasi muda dalam kampanye gaya hidup 

ramah lingkungan. 

 

6. Meningkatkan Pendanaan Hijau 

• Pembentukan Dana Hijau Nasional: 

Membentuk dana nasional untuk mendanai proyek hijau, 

seperti restorasi ekosistem, energi terbarukan, dan 

pengelolaan limbah. 

• Mengakses Pendanaan Internasional: 

Memanfaatkan dana dari Green Climate Fund (GCF), Bank 

Dunia, dan lembaga global lainnya untuk proyek mitigasi 

dan adaptasi perubahan iklim. 

• Skema Green Bonds: 

Mengeluarkan obligasi hijau untuk menarik investasi 

dalam infrastruktur hijau. 

 

7. Memanfaatkan Teknologi Digital 

• Platform Pemantauan Emisi: 

Menggunakan teknologi berbasis data untuk memantau 

emisi karbon dari sektor industri dan transportasi. 

• E-commerce untuk Produk Hijau: 

Mengembangkan platform e-commerce khusus untuk 

mempromosikan produk-produk ramah lingkungan. 

• Teknologi Cerdas di Infrastruktur: 

Mengintegrasikan teknologi smart grid untuk mengelola 

distribusi energi secara efisien. 
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Kesinambungan Ekonomi Hijau 

Keberlanjutan ekonomi hijau tidak hanya bergantung pada 

kebijakan dan infrastruktur, tetapi juga pada perubahan budaya 

dan pola pikir masyarakat. Untuk itu, pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat perlu bersama-sama membangun 

ekosistem hijau yang kokoh, di mana semua pihak 

berkontribusi pada keberhasilan transisi. 

• Konsistensi Kebijakan: 

Pemerintah harus menjaga keberlanjutan kebijakan 

ekonomi hijau di tengah pergantian kepemimpinan. 

• Peningkatan Kesadaran Publik: 

Kampanye dan edukasi tentang manfaat ekonomi hijau 

harus terus diperkuat. 

• Kolaborasi Jangka Panjang: 

Dunia usaha dan masyarakat perlu dilibatkan secara aktif 

dalam setiap tahap implementasi. 

 

 

Ekonomi hijau adalah pilar utama untuk membangun Indonesia 

yang lebih tangguh, inklusif, dan berdaya saing. Dengan visi 

yang jelas, strategi terukur, dan pelibatan semua pemangku 

kepentingan, Indonesia tidak hanya mampu mencapai 

pertumbuhan berkelanjutan tetapi juga menjadi inspirasi global 

dalam membangun masa depan yang lebih hijau. 

Kini adalah saatnya bertindak. Masa depan Indonesia dan dunia 

ada di tangan kita semua. Dengan komitmen bersama, 

ekonomi hijau akan menjadi warisan terbesar bagi generasi 

mendatang. 
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Glosarium        ……  

 

A 

• Agroforestri 

Sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan 

tanaman pertanian, peternakan, dan pohon secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan. 

• Adaptasi Perubahan Iklim 

Upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan sistem sosial, 

ekonomi, dan lingkungan terhadap dampak perubahan 

iklim guna mengurangi risiko dan kerentanan. 

B 

• Bauran Energi 

Kombinasi berbagai sumber energi, baik fosil maupun 

terbarukan, yang digunakan dalam sistem energi suatu 

negara. 

• Biodiversitas 

Keanekaragaman hayati yang mencakup semua bentuk 

kehidupan di darat, laut, dan udara serta ekosistem yang 

mendukungnya. 

C 

• Circular Economy (Ekonomi Sirkular) 

Model ekonomi yang memaksimalkan penggunaan sumber 

daya dengan mendaur ulang, menggunakan kembali, dan 

memperpanjang siklus hidup produk untuk mengurangi 

limbah. 

• Carbon Offset 

Mekanisme kompensasi emisi karbon yang dilakukan 

melalui aktivitas yang menyerap atau mengurangi karbon 

dioksida dari atmosfer, seperti reboisasi. 
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D 

• Dampak Lingkungan 

Konsekuensi negatif atau positif yang dihasilkan oleh 

suatu aktivitas terhadap lingkungan, seperti polusi atau 

konservasi. 

• Deforestasi 

Pengurangan luas hutan secara permanen akibat aktivitas 

manusia seperti penebangan atau alih fungsi lahan. 

E 

• Ekowisata 

Pariwisata berbasis alam yang bertujuan untuk 

melestarikan lingkungan sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat lokal. 

• Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

Gas yang menyebabkan efek rumah kaca, termasuk 

karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan dinitrogen 

oksida (N2O), yang berkontribusi pada pemanasan global. 

F 

• Fasilitas Daur Ulang 

Infrastruktur yang dirancang untuk mengolah limbah 

menjadi bahan atau produk baru yang dapat digunakan 

kembali. 

G 

• Green Bond (Obligasi Hijau) 

Instrumen keuangan yang digunakan untuk menggalang 

dana bagi proyek-proyek ramah lingkungan seperti energi 

terbarukan atau konservasi hutan. 

• Greenhouse Effect (Efek Rumah Kaca) 

Fenomena di mana gas-gas tertentu di atmosfer 

memerangkap panas, menyebabkan peningkatan suhu 

bumi. 

H 
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• Hutan Mangrove 

Ekosistem hutan yang terdapat di daerah pesisir, yang 

memiliki peran penting sebagai penyerap karbon dan 

pelindung garis pantai dari erosi. 

I 

• Inklusi Sosial 

Pendekatan yang memastikan semua lapisan masyarakat, 

terutama kelompok rentan, mendapat manfaat dari 

pembangunan ekonomi hijau. 

• Industri Berkelanjutan 

Industri yang menerapkan prinsip ramah lingkungan dan 

efisiensi energi dalam proses produksinya. 

K 

• Konservasi 

Upaya perlindungan, pengelolaan, dan pemanfaatan 

sumber daya alam secara bijaksana untuk menjaga 

keberlanjutan jangka panjang. 

• Karbon Netral 

Kondisi di mana jumlah karbon yang dilepaskan ke 

atmosfer sama dengan jumlah yang diserap, sehingga 

tidak ada peningkatan bersih emisi karbon. 

L 

• Lahan Kritis 

Area yang mengalami degradasi akibat erosi, kekeringan, 

atau aktivitas manusia yang merusak, sehingga 

memerlukan rehabilitasi untuk memulihkan fungsinya. 

M 

• Mitigasi Perubahan Iklim 

Tindakan untuk mengurangi penyebab perubahan iklim, 

seperti pengurangan emisi gas rumah kaca dan 

peningkatan penyimpanan karbon alami. 

P 
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• Pajak Karbon 

Instrumen kebijakan yang mengenakan biaya pada emisi 

karbon untuk mendorong pengurangan emisi oleh individu 

dan perusahaan. 

• Perhutanan Sosial 

Program yang melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan hutan untuk memberikan manfaat ekonomi 

sekaligus melestarikan lingkungan. 

R 

• Reboisasi 

Penanaman kembali hutan yang telah rusak atau ditebang 

untuk mengembalikan fungsi ekologisnya. 

• REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and 

Forest Degradation) 

Mekanisme internasional untuk memberikan insentif 

finansial kepada negara-negara berkembang guna 

mengurangi deforestasi dan degradasi hutan. 

S 

• Smart Grid 

Sistem jaringan listrik pintar yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk mengelola distribusi energi secara 

efisien, terutama energi terbarukan. 

• Sustainable Development (Pembangunan 

Berkelanjutan) 

Pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

T 

• Teknologi Hijau 

Teknologi yang dirancang untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, seperti solar panel, turbin 

angin, dan sistem daur ulang. 

U 
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• Urban Farming 

Pertanian yang dilakukan di area perkotaan untuk 

menyediakan makanan lokal sekaligus mengurangi jejak 

karbon dari transportasi makanan. 

W 

• Waste Management (Pengelolaan Limbah) 

Proses pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan 

limbah dengan cara yang meminimalkan dampak terhadap 

lingkungan. 

Z 

• Zero Waste 

Filosofi pengelolaan limbah yang bertujuan untuk 

menghilangkan limbah dengan mendaur ulang semua 

produk dan material. 
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